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o o

Neraca;

Q)

Laporan Operasional (LO);
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Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan Sistem Pengendalian Intern
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keuangan dan catatan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Laporan
Keuangan SKPD Dinas Pertanian Kabupaten Tapin Tahun Anggaran 2024 telah
selesai disusun. Laporan keuangan ini di susun dalam rangka memenuhi peraturan
perundang undangan bidang pengelolaan keuangan negara/daerah khususnya
Undang undang no 1 tahun 2004 tentang Pembendaharaan Negara, Peraturan
Pemerintah no 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, Peraturan
Pemerintah no 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Peraturan
Pemerintah no 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja instansi
pemerintah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri No 13 tahun 2006 sebagaimana
telah di ubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 21
Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No 13

tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Laporan Keuangan ini dimaksudkan sebagai satu wujud transparansi dan
akuntablitas Pemerintah Kabupaten Tapin dalan rangka melaksanakan Good
Governance sekaligus implementasi sistem akuntansi Keuangan Daerah seperti yang
di atur dalam peraturan tersebut di atas. Tujuan penyusunan Laporan Keuangan ini
juga untuk memberikan informasi yang relavan mengenai posisi keuangan dan
seluruh transaksi yang dilakukan oleh SKPD Dinas Pertanian Kabupaten Tapin selama
periode tahun anggaran 2024 yang meliputi Pendapatan, Belanja, Aset, Kewajiban,

dan Ekuitas Dana.



Laporan Keuangan Pemerintahan Kabupaten Tapin Tahun Anggaran 2024 terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE), dan Catatan Atas Laporan Keuangan dengan uraian ringkas di bawah ini.
Berdasarkan Laporan Realisasi APBD sampai dengan 31 Desember 2024, diketahui
Realisasi Pendapatan sebesar Rp. 96.542.700,00 atau mencapai 146,28% dari Anggaran
Tahun 2024 sebesar Rp. 66.000.000,00 Realisasi Belanja Rp. 83.501.166.413,00 atau
mencapai 76,77% dari anggaran belanja Tahun 2024 sebesar Rp. 108.770.095.054,00
sehingga terjadi defisit sebesar Rp. 83.404.623.713,00) dibanding defisit anggaran yang di
rencanakan sebesar Rp. 108.704.095.054,00.

Neraca Pemerintah Kabupaten Tapin SKPD Dinas Pertanian meyajikan
informasi mengenai posisi aset, kewajiban dan ekuitas dana per 31 Desember 2024. Neraca
Pemerintah Kabupaten Tapin per 31 Desember 2024 ditutup dengan jumlah akhir
Rp. 52.547.173.990,59. Pada sisi aktiva nilai aset tersebut terdiri dari aset lancar sebesar
Rp. 110.513.120,00, Investasi Jangka Panjang Rp. 4.850.000,00, Aset Tetap
Rp. 52.047.524.870,59 dan, Aset Lainnya Rp. 344.286.000,00. Sedangkan disisi pasiva
terdiri atas Kewajiban Jangka Pendek Rp. 15.759.222.751,00 dan Ekuitas sebesar
Rp.36.787.951.239,59.

Demikian Laporan Keuangan Satuan Perangkat Daerah (SKPD) ini dibuat
sebagai Pertanggung Jawaban pelaksanaan Anggaran Dinas Pertanian Kabupaten Tapin

untuk Semester II Tahun Anggaran 2024.



Semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya sebagai bahan

pembuatan Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Tapin Semester II.

MAD TRIASMORO
Pembina / IVa
NIP. 19670825 200604 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
Untuk Tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024

Urusan Pemerintahan 3.27 PERTANIAN

SKPD
Unit Organisasi

Sub Unit Organisasi

3-27.0-00.0-00.01 Dinas Pertanian
3-27.0-00.0-00.01.000 Dinas Pertanian
3-27.0-00.0-00.01.000.000 Dinas Pertanian

KODE REKENING URAIAN ANGGARAN REALISASI 2025 (%) REALISASI 2024
4 PENDAPATAN DAERAH 66.000.000,00 68.424.200,00 103,67 96.542.700,00
4.1 PENDAPATAN ASLIDAERAH (PAD) 66.000.000,00 68.424.200,00 103,67 96.542.700,00
4.1.02 Retribusi Daerah 66.000.000,00 68.424.200,00 103,67 96.542.700,00
5 BELANJA DAERAH 49.906.098.241,00 47.633.972.519,80 95,45 83.501.166.413,00
5.1 BELANJA OPERASI 47.360.405.993,00 45.097.723.971,80 95,22 76.592.180.305,00
5.1.01 Belanja Pegawai 13.554.255.240,00 12.524.609.555,00 92,40 12.845.114.939,00
5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 13.360.364.494,00 12.319.334.789,00 92,21 19.383.482.948,00
5.1.05 Belanja Hibah 20.258.541.259,00 20.066.534.627,80 99,05 44.363.582.418,00
5.1.06 Belanja Bantuan Sosial 187.245.000,00 187.245.000,00 100,00 0,00
52 BELANJA MODAL 2.545.692.248,00 2.536.248.548,00 99,63 6.908.986.108,00
5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1.029.006.131,00 1.019.562.431,00 99,08 2.791.738.755,00
5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 1.516.686.117,00 1.516.686.117,00 100,00 4.117.247.353,00
SURPLUS / DEFISIT (49.840.098.241,00) (47.565.548.319,80) 0 (83.404.623.713,00)
SISA LEBIH / KURANG PEMBIAYAAN TAHUN BERKENAAN (49.840.098.241,00) (47.565.548.319,80) 0 (83.404.623.713,00)

Rantau, 11 Mei 2026
Kepala Dinas Pertanian,

drh. MOHAMMAD TRIASMORO
NIP. 19670822 200604 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN
NERACA
Per 31 Desember 2025 dan 2024

SKPD 3-27.0-00.0-00.01 Dinas Pertanian
Unit 3-27.0-00.0-00.01.000 Dinas Pertanian
Sub Unit 3-27.0-00.0-00.01.000.0 Dinas Pertanian
URAIAN 2025 2024
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 0,00 0,00
Piutang Lainnya 0,00 0,00
Beban Dibayar Dimuka 176.556.600,00 0,00
Persediaan 136.137.000,00 110.513.120,00
JUMLAH ASET LANCAR 312.693.600,00 110.513.120,00
INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasi Jangka Panjang Non Permanen 0,00 44.850.000,00
JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG 0,00 44.850.000,00

ASET TETAP
Tanah
Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan, Jaringan, dan Irigasi
Aset Tetap Lainnya
Akumulasi Penyusutan
JUMLAH ASET TETAP
ASET LAINNYA
Aset Tidak Berwujud
Aset Lain-lain
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
JUMLAH ASET LAINNYA
JUMLAH ASET
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)
Utang Belanja
Utang Jangka Pendek Lainnya
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
JUMLAH KEWAJIBAN
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

11.520.841.940,00

11.520.841.940,00

18.745.307.975,27 18.338.180.455,27
58.404.969.938,21 58.404.969.938,21
10.011.328.531,00 10.011.328.531,00
589.425.000,00 589.425.000,00
(51.555.236.741,53) (45.767.229.355,34)
47.716.636.642,95 53.097.516.509,14
116.500.000,00 116.500.000,00
1.553.726.551,00 1.951.645.199,20
(114.550.000,00) (110.650.000,00)

(1.220.487.774,96)

(1.608.774.368,00)

335.188.776,04

348.720.831,20

48.364.519.018,99 53.601.600.460,34
0,00 0,00
34.233.815,00 14.269.168.536,90
0,00 2.331.353.547,90
34.233.815,00 16.600.522.084,80
34.233.815,00 16.600.522.084,80
48.330.285.203,99 37.001.078.375,54
48.330.285.203,99 37.001.078.375,54
48.330.285.203,99 37.001.078.375,54
48.364.519.018,99 53.601.600.460,34

Rantau, 11 Mei 2026

Kepata

=Bings Pertanian,
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Urusan Pemerintahan

SKPD

Unit Organisasi

Sub Unit Organisasi

3.27 PERTANIAN
3-27.0-00.0-00.01 Dinas Pertanian

3-27.0-00.0-00.01.000 Dinas Pertanian
3-27.0-00.0-00.01.000.000 Dinas Pertanian

PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN

LAPORAN OPERASIONAL
Untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024

KODE URAIAN SALDO 2025 SALDO 2024 KENAIKAN/PENURUNAN(| (%)
KEGIATAN OPERASIONAL
7 PENDAPATAN DAERAH-LO 386.015.820,90 96.542.700,00 289.473.120,90 | 299,84
71 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)-LO 68.424.200,00 96.542.700,00 (28.118.500,00)| -29,13
7.1.02 Retribusi Daerah-LO 68.424.200,00 96.542.700,00 (28.118.500,00)| -29,13
73 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH-LO 317.591.620,90 0,00 317.591.620,90 0
7.3.01 Pendapatan Hibah-LO 317.591.620,90 0,00 317.591.620,90 0
8 BEBAN DAERAH 36.170.113.775,01 64.248.843.027,71 (28.078.729.252,70) -43,70
8.1 BEBAN OPERASI 36.168.527.969,05 64.234.047.837,71 (28.065.519.868,66) [ -43,69
8.1.01 Beban Pegawai 12.524.609.555,00 12.787.204.439,00 (262.594.884,00) -2,05
8.1.02 Beban Barang dan Jasa 10.889.729.067,00 17.954.797.509,00 (7.065.068.442,00) | -39,35
8.1.05 Beban Hibah 7.246.270.147,90 28.365.944.912,10 (21.119.674.764,20) | -74,45
8.1.06 Beban Bantuan Sosial 0,00 187.245.000,00 (187.245.000,00) | -100,00
8.1.08 Beban Penyusutan dan Amortisasi 5.507.919.199,15 4.938.855.977,61 569.063.221,54 11,52
83 DEFISIT NON OPERASIONAL-LO 1.585.805,96 14.795.190,00 (13.209.384,04)| -89,28
8.3.01 Defisit Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar-LO 1.585.805,96 14.795.190,00 (13.209.384,04) | -89,28
SURPLUS / DEFISIT DARI OPERASI (35.784.097.954,11) (64.152.300.327,71) 28.368.202.373,60 0
KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 0,00 0,00 0,00 0
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (35.784.097.954,11) (64.152.300.327,71) 28.368.202.373,60 0
POS LUAR BIASA
SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA 0,00 0,00 0,00 0
SURPLUS/DEFISIT-LO (35.784.097.954,11) (64.152.300.327,71) 28.368.202.373,60 0

Rantau, 11 Mei 2026

Kepala Dinas Pertanian

NIP. 196708252006041002
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Per 31 Desember 2025 dan 2024
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SKPD : 3-27.0-00.0-00.01 Dinas Pertanian
Unit : 3-27.0-00.0-00.01.000 Dinas Pertanian
Sub Unit : 3-27.0-00.0-00.01.000.0 Dinas Pertanian
URAIAN 2025 2024

EKUITAS AWAL 37.001.078.375,54 21.177.925.946,43
SURPLUS/DEFISIT-LO (35.784.097.954,11) (64.152.300.327,71)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:

Koreksi Ekuitas (452.243.537,24) (3.429.170.956,18)
KEWAIJIBAN UNTUK DIKONSOLIDASIKAN 47.565.548.319,80 83.404.623.713,00
EKUITAS AKHIR 48.330.285.203,99 37.001.078.375,54

Rantau, 11 Me 2026

lq Dinas Pertanian

NIOHAMMAD TRIASMORO
NIP. 196708252006041002
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BAB |
PENDAHULUAN

11 MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
SKPD

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.
Peraturan Perundang-Undangan menyatakan bahwa Gubernur/Bupati/Walikota
menyampaikan rancangan Peraturan Daerah tentang pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD kepada DPRD berupa laporan keuangan yang telah diperiksa
oleh Badan Pemeriksa Keuangan, selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun
anggaran berakhir.

Pemerintah Daerah berkewajiban untuk menyusun Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) sebagai wujud upaya mempertanggungjawabkan
pelaksanaan APBD dan seluruh sumber daya yang dikuasainya. Salah satu upaya
konkrit untuk mewujudkan kondisi tersebut adalah dengan melaksanakan
penyusunan dan penyampaian laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah
yang memenuhi prinsip tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Untuk itu, suatu laporan keuangan yang relevan, handal, dapat dibandingkan,
dan dapat dipahami mutlak diperlukan untuk proses pengambilan keputusan.
Disamping itu, dengan laporan keuangan yang baik dan dapat dipercaya juga
memudahkan pengukuran tentang sejauh mana kinerja pengelolaan keuangan daerah
sesuai dengan dinamika dan tuntutan masyarakat.

Pengelolaan keuangan daerah harus mencerminkan adanya kemandirian
entitas, yang berarti bahwa pemerintahan daerah sebagai entitas pelaporan dan entitas
akuntansi dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai kewajiban untuk
menyajikan laporan keuangan sehingga tidak terjadi kekacauan antar unit
pemerintahan dalam pelaporan keuangan.

Bentuk pertanggungjawaban Keuangan Pemerintah Daerah yang terdiri dari

Laporan Keuangan SKPD berupa Laporan Keuangan Satuan Perangkat kerja




Daerah Pemerintah Kabupaten Tapin sebagai entitas pelaporan yang mengacu pada
peraturan perundang-undangan serta standar akuntansi yang berlaku.

Laporan Keuangan Dinas Pertanian Kabupaten Tapin disusun untuk
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh
transaksi yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Tapin selama satu periode
pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan untuk menyajikan informasi
mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil
operasi, dan perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para
pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber
daya.

Dinas Pertanian Kabupaten Tapin selaku entitas pelaporan mempunyai
kewajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang telah dilakukan serta hasil yang
dicapai dalam pelaksanaan kegiatan secara sistematis dan terstruktur pada suatu
periode pelaporan dengan tujuan untuk :

a. Transparansi dan akuntabilitas:

Laporan keuangan pemerintah kabupaten bertujuan untuk memberikan
transparansi atas penggunaan dana publik serta akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan pemerintah daerah. Hal ini penting untuk menciptakan rasa percaya dan
memastikan bahwa dana publik digunakan dengan efisien dan efektif.

b. Penilaian kinerja keuangan:

Laporan keuangan pemerintah kabupaten memberikan informasi yang
diperlukan untuk mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah daerah. Data dan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan memungkinkan para pemangku
kepentingan, seperti masyarakat, legislatif, dan pemangku kepentingan eksternal
lainnya, untuk mengukur sejauh mana tujuan keuangan pemerintah daerah telah
tercapai

C. Membantu pengambilan keputusan:

Laporan keuangan pemerintah kabupaten dapat memberikan informasi yang relevan
dan akurat bagi pengambilan keputusan pemerintah. Informasi yangdisajikan dalam

laporan keuangan dapat membantu pemerintah daerah dalammerencanakan dan




melaksanakan kebijakan keuangan yang lebih baik, sertamengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan atau realokasi anggaran.

d. Memenuhi persyaratan hukum dan peraturan:

Penyusunan laporan keuangan pemerintah kabupaten harus mematuhi persyaratan
hukum dan peraturan yang berlaku, termasuk Standar AkuntansiKeuangan
Pemerintah Daerah (SAKPD). Hal ini bertujuan untuk menjagakonsistensi,
keandalan, dan komparabilitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.
e. Pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan:

Laporan keuangan pemerintah kabupaten menjadi dasar untuk pengawasan internal
dan eksternal terhadap penggunaan dana publik. Laporan keuangan yang disusun
dengan baik dapat memudahkan proses pengawasan dan audit terhadap kepatuhan
dan efektivitas pengelolaan keuangan pemerintah daerah. Melalui penyusunan
laporan keuangan pemerintah kabupaten yang baik, diharapkan dapat tercapai
transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan

publik serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah.

Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
Pelaporan keuangan Dinas Pertanian Kabupaten Tapin menyajikan informasi

yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas

entitas pelaporan atas sumber daya yang dikelola, dengan :

1. Menyedikan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, kewajiban, dan
ekuitas pemerintah daerah,

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi,
kewajiban, dan ekuitas pemerintah daerah,

3. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber
daya ekonomi,

4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggaran yang
ditetapkan,

5.  Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai aktivitasnya

dan memenuhi kebutuhan kasnya,




6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah daerah untuk membiayai
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan,

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan entitas
pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut, laporan keuangan menyediakan
informasi mengenai aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan LRA, belanja, transfer,
pembiayaan, saldo anggaran lebih, pendapatan LO, beban dan arus kas Dinas
Pertanian Kabupaten Tapin sebagai suatu entitas pelaporan
Laporan keuangan SKPD terdiri dari :

a) Laporan Realisasi Anggaran

b) Neraca

c) Laporan Operasional

d) Laporan Perubahan Ekuitas

e) Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan Realisasi Anggaran
Laporan Realisasi Anggaran mengungkapkan kegiatan keuangan pemerintah
daerah yang menunjukkan ketaatan terhadap APBD. Laporan Realisasi Anggaran
menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya dalam satu
periode pelaporan dan menyajikan unsur-unsur sebagai berikut :
a) Pendapatan
b) Belanja
c) Transfer
d) Surplus/deficit
e) Pembiayaan
f) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran




Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai
aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. Setiap entitas pelaporan
mengklasifikasikan  asetnya dalam aset lancar dan nonlancar serta
mengklasifikasikan kewajibannya menjadi kewajiban jangka pendek dan jangka
panjang dalam neraca. Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos aset dan
kewajiban yang mencakup jumlah-jumlah yang -diharapkan akan diterima atau
dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan jumlah-
jumlah yang diharapkan akan diterima atau dibayar dalam waktu lebih dari 12 (dua
belas) bulan. Sedangkan ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan

selisih antara aset dan kewajiban entitas pada tanggal laporan.

Neraca mencantumkan sekurang-kurangnya pos-pos berikut:
a) Kas dan setara

b) Investasi jangka pendek

c) Piutang pajak dan bukan pajak
d) Persediaan

e) Investasi jangka panjang

f) Aset tetap

g) Aset Lainnya

h) Kewajiban jangka pendek

1) Kewajiban jangka panjang

J) Ekuitas

Laporan Operasional

Laporan Operasional menyajikan pos-pos sebagai berikut ;
a) Pendapatan LO dari kegiatan operasional
b) Beban dari kegiatan operasional

c) Surplus/Defisit dari kegiatan non operasional




d) Pos luar biasa
e) Surplus/defisit LO

Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan Perubahan ekuitas menyajikan pos-pos :

a) Ekuitas awal

b) Surplus/defisit LO pada periode bersangkutan

c) Kaoreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas yang antara lain berasal
dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi dan
koreksi kesalahan mendasar.

Catatan atas Laporan Keuangan

Agar cepat digunakan oleh pengguna dalam memahami dan
membandingkannya dengan laporan keuangan entitas lainnya. Catatan atas Laporan

Keuangan sekurang-kurangnya disajikan dengan susunan sebagai berikut:

a. Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, pencapaian target
Undang-undang APBN/Perda APBD, berikut kendala dan hambatan yang
dihadapi dalam pencapaian target.

b. Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama tahun pelaporan.

c. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan
akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-
kejadian penting lainnya.

Catatan atas Laporan Keuangan disajikan secara sistematis setiap pos dalam

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca,

Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ekuitas.



1.2 LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Pelaporan keuangan Dinas Pertanian Kabupaten Tapin diselenggarakan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengatur keuangan pemerintah,
antara lain.

e Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945. khususnya bagian yang
mengatur keuangan Negara;

e Undang-undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

e Undang-undang No. 1 Tahun 2003 tentang Perbendaharaan Negara;

e Undang-undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggungjawab Negara;

e Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

e Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah;

e Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

e Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah jo Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 59 Tahun
2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah jo Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah

e Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah;




Permendagri No. 64 tahun 2013 tentang Sistem Akuntasi Pemerintahan Berbasis
Akrual

Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2015

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Peraturan Bupati Tapin nomor 26 Tahun 2016 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Tapin.

Perda No. 9 tahun 2016 tentang pembentukan susunan perangkat daerah;

Perbub Tapin No. 25 Tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tapin,
Sebagaimana telah Diubah Dengan Peraturan Bupati Tapin Nomor 38 Tahun
2018 tentang Prubahan atas Peraturan Bupati Tapin Nomor 25 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Tata Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Tapin;

Peraturan Bupati Tapin Nomor 26 Tahun 2016 tantang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Tapin Berbasis Akrual,

Peraturan Bupati Tapin Nomor 48 Tahun 2018 tenteng Pembentukan Organiasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Kabupaten Tapin.

Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 05 Tahun 2022 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tapin Tahun 2022 Nomor 5);
Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 06 Tahun 2024 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 05 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tapin Tahun Anggaran
2024;

Peraturan Bupati Tapin Nomor 18 Tahun 2023 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Tapin;

Peraturan Bupati Tapin Nomor 39 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Bupati Tapin Nomor 25 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan



Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten

Tapin;

Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 13 Tahun 2024 tanggal 30 Desember
2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tapin
Tahun 2025;

Peraturan Bupati Nomor 30 Tahun 2024 tanggal 30 Desember 2024 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tapin Tahun
2025;

Peraturan Bupati Tapin Nomor 11 Tahun 2025 Tanggal 07 Mei 2025 tentang
pergeseran sebelum perubahan atas Peraturan Bupati Tapin Nomor 30 Tahun
2024 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Tapin Tahun 2025;

Peraturan Daearah Kabupaten tapin Nomor 06 Tahun 2025 tanggal 2 September
2025 tentang Perubahan Anggaran dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;
Peraturan Bupati Kabupaten tapin Nomor 30 Tahun 2025 tanggal 4 September
2025 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025;

Peraturan Bupati Tapin Nomor 35 tahun 2025 tanggal 02 Oktober 2025 tentang
Perubahan atas peraturan Bupati Nomor 30 tahun 2025 tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025
(Pergeseran Pertama setelah APBD Perubahan).



1.3 SISTEMATIKA PENULISAN CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN SKPD
Sistematika isi catatan atas laporan keuangan Dinas Pertanian Kabupaten
Tapin Semester 1l Tahun Anggaran 2025 terdiri dari 5 (lima) bab sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan
1.1  Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan SKPD
1.2 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan SKPD
1.3  Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

SKPD
Bab Il Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan SKPD
2.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan
SKPD

2.2  Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target
yang telah ditetapkan
0
Bab 11l Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan SKPD
3.1 Pendapatan -LRA
3.2 Belanja
3.3 Pendapatan-LO
3.4 Beban
3.5 Aset
3.6 Kewajiban
3.7 Ekuitas Dana
BAB VI Gambaran Umum SKPD
BABV Penutup
Lampiran-Lampiran
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BAB Il

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN SKPD
TAHUN ANGGARAN 2025 SEMESTER I

2.1  Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD

Dinas Pertanian Tanaman Kabupaten Tapin sebagai SKPD yang mempunyai
tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang
pertanian. Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan Dinas Pertanian

Tanaman Kabupaten Tapin dapat diuraikan sebagai berikut :

Anggaran Pendapatan Dinas Pertanian Tahun 2025 adalah  sebesar
Rp. 66.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 68.424.200,00 atau sebesar
103,678%. Anggaran Belanja Dinas Pertanian sebesar Rp. 49.906.098.241,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 47.633.972.519,80 atau sebesar 95,45% terdiri dari Belanja
Operasi dan Belanja Modal. Belanja Operasi terdiri dari Belanja Pegawai dengan
anggaran sebesar Rp. 47.360.405.993,00 realisasi sebesar Rp. 45.097.723.971,80
atau sebesar 95,22%. Belanja Pegawai sebesar Rp. 13.554.255.240,00 dengan
realisasi sebesar Rp. 12.524.609.555,00 atau sebesar 92,40%. Belanja Barang Jasa
Rp. 13.360.364.494,00 dengan realisasi sebesar Rp. 12.319.334.789,00 atau sebesar
92,21%. Belanja Hibah sebesar Rp. 20.258.541.259,00 realisasi sebesar Rp.
20.066.534.627,80 atau sebesar 99,05%. Belanja Modal sebesar Rp.
2.545.692.248,00 dengan realisasi Rp. 2.536.248.548,00atau sebesar Rp. 99,63%

Keseluruhan realisasi per kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten Tapin dapat

diuraikan pada tabel berikut :
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Tabel. 2.1 Realisasi Belanja Tahun 2025

SPJs.d BULAN

NO URAIAN BELANJA ANGGARAN INI %
1 Belanja Gaji Pokok PNS 4.989.726.808,00 4.606.461.060,00 92,32
2 Belanja Gaji Pokok PPPK 1.424.469.289,00 1.424.469.289,00 100
3 Belanja Tunjangan Keluarga PNS 445.408.156,00 383.757.534,00 86,16
4 Belanja Tunjangan Keluarga PPPK 106.531.685,00 106.125.557,00 99,62
5 Belanja Tunjangan Jabatan PNS 218.470.000,00 130.970.000,00 59,95
6 Belanja Tunjangan Fungsional PNS 669.887.000,00 669.887.000,00 100
7 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 326.706.000,00 219.963.500,00 67,33
8 Belanja Tunjangan Fungsional Umum PNS 36.185.000,00 35.010.000,00 96,75
9 Belanja Tunjangan Fungsional Umum PPPK 7.431.666,00 7.431.666,00 100
10 Belanja Tunjangan Beras PNS 217.815.260,00 214.218.360,00 98,35
11 Belanja Tunjangan Beras PPPK 83.614.925,00 82.890.725,00 99,13
12 E&'g”‘a Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 376.703.475,00 376.703.475,00 100
13 E’;:,aga Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus 11.309.092,00 11.277.891,10 99,72
14 Belanja Pembulatan Gaji PNS 100.372,00 63.226,00 62,99
15 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 50.867,00 18.042,00 35,47
16 Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban 1.715.580.688,00 1.714.055.566,00 9991
Kerja PNS
17 Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban 640.910.811,00 418.893.145,90 6536
Kerja PPPK
18 Tambahan Penghasilan berdasarkan Kondisi 137.464.608,00 137.077.436,00 9972
Kerja PNS
19 Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi 1.922.608.031,00 1.763.352.865,00 9172
Kerja PNS
20 Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi 223.281.507,00 221.983.217,00 99,42
Kerja PPPK
o1 | Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan 172.325.800,00 170.319.400,00 98,84
Konstruksi
22 Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 194.031.591,00 168.797.136,00 86,99
23 Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 122.471.840,00 109.586.000,00 89,48
24 Belanja Bahan-Isi Tabung Gas 444.000,00 0 0
5 ﬁgsnja Bahan-Bahan/Bibit Ternak/Bibit 30.396.000,00 28.446.000,00 9358
26 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 447.830.900,00 413.801.450,00 92,4
o7 | Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat 10.448.800,00 5.250.000,00 50,25
Angkutan
8 Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat 0 0 0

Pertanian
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29 Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya 54.957.800,00 37.348.000,00 67,96

30 Belanja AIat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 92.366.700,00 85.778.400,00 92.87
Alat Tulis Kantor
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

31 Kertas dan Cover 27.825.400,00 16.548.000,00 59,47

22 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 156.924.600,00 128.617.430,00 81.96
Bahan Cetak

33 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 3.910.000,00 3.910.000,00 100
Benda Pos

34 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 38.490.000,00 27.049.000,00 7028
Bahan Komputer

35 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 9.635.500,00 9.535.000,00 98.96
Perabot Kantor

36 Belanjfa AIat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 6.343.100,00 5.792.500,00 9132
Alat Listrik

37 Belanja AIat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 39.490.800,00 39.200.000,00 99.26
Perlengkapan Dinas

38 Belanj_a Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 4.464.000,00 1.960.000,00 4391
Suvenir/Cendera Mata
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

3 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya 205.879.822,00 173.165.290,00 8411

40 Belanja Obat-Obatan-Obat-Obatan Lainnya 72.191.900,00 66.898.000,00 92,67
Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan

41 0 0 0
kepada Masyarakat

2 Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan 0 0 0
kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain

43 Belanja Natura dan Pakan-Pakan 137.369.000,00 129.908.000,00 94,57

24 Be_lanja Natura dan Pakan-Natura dan Pakan 1.950.000,00 1.750.000,00 8974
Lainnya

45 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 455.129.876,00 421.824.000,00 92,68

6 Belanja Makanan dan Minuman Jamuan 2.325.000,00 0 0
Tamu

47 | Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas 730.409.050,00 676.528.500,00 92,62
Lapangan

48 Belanja Pakaian Dinas Harian (PDH) 12.675.000,00 12.600.000,00 99,41

49 Belanja Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 38.359.200,00 38.181.000,00 99,54

50 Belanja Pakaian Pelatihan Kerja 43.754.000,00 43.415.000,00 99,23

51 Belanja Pakaian Adat Daerah 73.336.500,00 73.265.550,00 99,9
Honorarium Narasumber atau Pembahas,

52 Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia 90.250.000,00 82.750.000,00 91,69

53 | Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan 111.600.000,00 66.600.000,00 59,68
Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan

54 Belanja Jasa Tenaga Kesehatan 40.000.000,00 40.000.000,00 100
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55 Belanja Jasa Tenaga Laboratorium 900.000,00 800.000,00 88,89
56 Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana 73.388.500,00 73.050.000,00 99.54
dan Sarana Umum
57 | BelanjaJasa Tenaga Teknis Pertanian dan 2.088.000.000,00 | 2.002.800.000,00 95,92
Pangan
58 Belanja Jasa Tenaga Administrasi 490.800.000,00 465.600.000,00 94,87
59 Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum 438.900.000,00 424.175.000,00 96,65
60 Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 234.600.000,00 216.600.000,00 92,33
61 Belanja Jasa Tenaga Keamanan 314.400.000,00 314.400.000,00 100
62 Belanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan 2.000.000,00 2.000.000,00 100
63 Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara 130.051.218,00 123.318.018,00 94,82
Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film, dan
64 Pemotretan 3.500.000,00 3.500.000,00 100
65 Belanja Tagihan Air 116.246.500,00 49.483.900,00 42,57
66 Belanja Tagihan Listrik 367.305.004,00 258.761.019,00 70,45
67 Belanja Kawat/Faksimili/Internet/ TV 269.374.000,00 114.068.435,00 42,35
Berlangganan
gg | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan 36.700.000,00 26.531.500,00 72,29
Perizinan
69 Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 11.130.000,00 9.630.000,00 86,52
Belanja Jasa Pegawai Pemerintah dengan
70 Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada 2.400.000,00 2.400.000,00 100
Jabatan Pengelola Umum Operasional
Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan
71 Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada 99.000.000,00 99.000.000,00 100
Jabatan Operator Layanan Operasional
Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan
72 Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada 81.000.000,00 81.000.000,00 100
Jabatan Penata Layanan Operasiona
Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja
73 bagi Non ASN 9.844.560,00 6.771.968,00 68,79
74 igl&nja luran Jaminan Kematian bagi Non 11.923.200,00 8.241.844,00 6912
75 Belanja Sewa Lapangan Lainnya 2.122.200,00 2.122.000,00 99,99
Belanja Sewa Kendaraan Dinas Bermotor
76 Perorangan 112.000.000,00 101.709.300,00 90,81
77 Belanja Sewa Kendaraan Bermotor 117.560.100,00 104.273.400,00 88.7
Penumpang
78 Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya 11.141.550,00 10.100.000,00 90,65
79 Belanja Sewa Mebel 1.000.000,00 1.000.000,00 100
80 Belanja Sewa Bangunan Gedung Kantor 3.289.410,00 2.000.000,00 60,8
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81 Belanja Sewa Bangunan Terbuka 67.500.000,00 62.500.000,00 92,59
Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan
82 Arsitektur-Jasa Arsitektur Lainnya 239.173.973,00 237.966.973,00 99.5
Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan
83 Rekayasa-Jasa Desain Rekayasa untuk 83.991.500,00 83.991.500,00 100
Konstruksi Pondasi serta Struktur Bangunan
84 Bel:_anja Jasa Konsultansi Pengawasan 537.180.019,00 536.522.019,00 99,88
Avrsitektur
Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan
85 Rekayasa-Jasa Pengawas Pekerjaan 297.160.795,00 295.503.067,00 99,44
Konstruksi Bangunan Gedung
Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi
86 Layanan-Jasa Studi Penelitian dan Bantuan 100.000.000,00 99.481.000,00 99,48
Teknik
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat
87 Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan 52.683.615,00 17.007.950,00 32,28
Bermotor Penumpang
Belanja Pemeliharaan Alat Pertanian-Alat
88 Pengolahan-Alat Pengolahan Lainnya 10.000.000,00 9:300.000,00 9
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan
89 Rumah Tangga-Alat Kantor-Alat Kantor 14.692.951,00 3.750.000,00 25,52
Lainnya
Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-
90 Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 345.031.120,00 282.869.500,00 81,98
Gedung Kantor
Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-
91 Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan 101.230.500,00 101.230.500,00 100
Gedung Tempat Pertemuan
92 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 995.991.000,00 995.702.240,00 99,97
93 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 231.300.000,00 192.150.000,00 83,07
94 | Belania Jasayang Diberikan kepada 1.817.900.000,00 1.808.900.000,00 99,5
Masyarakat
Belanja Hibah Barang kepada Badan dan
95 Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial 20.258.541.259,00 20.066.534.627,80 99,05
Kemasyarakatan
g6 | Belanja Bantuan Sosial Barang yang 187.245.000,00 187.245.000,00 100
Direncanakan kepada Individu
97 Belanja Modal Alat Kantor Lainnya 56.180.180,00 56.180.180,00 100
98 Belanja Modal Mebel 305.335.000,00 305.335.000,00 100
99 Belanja Modal Alat Pendingin 188.900.000,00 188.900.000,00 100
100 Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya 136.035.200,00 127.972.000,00 94,07
(Home Use)
101 Belanja Modal Personal Computer 87.713.600,00 87.510.000,00 99,77
102 Belanja Modal Komputer Unit Lainnya 174.952.251,00 173.814.751,00 99,35
103 Belanja Modal Peralatan Komputer Lainnya 5.089.900,00 5.050.500,00 99,23
104 Belanja Modal Sumur Pemboran 74.800.000,00 74.800.000,00 100
105 Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor 1.381.498.805,00 1.381.498.805,00 100
106 | Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat 135.187.312,00 135.187.312,00 100
Kerja Lainnya
Total 49.906.098.241,00 47.633.972.519,80 95,45
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pagu belanja sebesar
Rp.49.906.098.241,00 dengan realisasi semester Il sebesar Rp. 47.633.972.519,80
dengan persentase serapan sebesar 95,45%. Merupakan serapan dana belanja
pegawai berupa gaji dan Tambahan penghasilan PNS dan P3K, Belanja Operasional
termasuk Hibah dan Belanja Modal Dinas Pertaniaan (termasuk pembayaran hutang
2024 yang dibayarkan tahun 2025 ) sampai dengan 31 Desember 2025

Agar pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut berjalan secara optimal maka diperlukan

pengelolaan SDM, sumber dana dan sarana secara efektif dan efisien mungkin.

2.2 Hambatan dan Kendala

Dengan memperhatikan tabel realisasi anggaran, maka dapat dikatakan pada
semester 1l ini Dinas Pertanian Kabupaten Tapin capaian kinerja sudah cukup
optimal, karena serapan kegiatan yang mendekati 100% dari pagu Yyang tersedia,
yaitu 95,45%. Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi sebagai berikut :

e Pada semester | serapan belanja hibah dilaksanakan pada triwulan kedua,
dikarenakan karena lambatnya proses pengajuan SK Hibah Bupati Tapin di

Bagian Hukun Sekretariat Daerah Kabupaten Tapin

e Pembayaran hutang dilaksanakan setelah proses Pergeseran Anggaran dan

Perturan Bupati Pergeseran untuk pelaksanaan kegiatan

e Pembayaran hutang daerah dengan waktu 1 (satu) bulan sedangkan masing-
masing SKPD mempunyai jumlah hutang yang berbeda-benda sehingga tidak
serentak saat permintaan data pembayaran hutang yang sudah selesai

e Kegiatan murni tahun 2025 untuk fisik Hibah dilaksanakan pada perubahan
2025 karena pada awal tahun anggaran murni dipangkas untuk pembayaran
hutang tahun 2024

e Hibah yang yang dilaksanakan berupa hibah jalan tani dari bidang Prasarana dan
sarana pertanian dan pengadaan pupuk dan obat-obatan untuk kelompok tani

pada bidang Tanaman pangan an bidang perkebunan.
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BAB 111

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD

3.1 PENDAPATAN - LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan rekening kas umum daerah
yang menambah saldo anggaran lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak perlu dibayar

kembali oleh pemerintah daerah.
Tabel 3.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah

Realisasi sampai Realisasi sampai
No. Uraian dengan 31 Desember | dengan 31 Desember
2025 2024
PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)
Retribusi Daerah
1 Retribusi Jasa Usaha
Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 6.250.000,00 13.700.000,00
Retribusi Rumah Potong Hewan 8.229.000,00 10.954.000,00
1 Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah
1 R_etrlbum Penjl_JaIan Produksi Hasil Usaha Daerah berupa 31.500.000,00 32.050.000,00
Bibit atau Benih Tanaman
2 R_etrlbu5| Penjualan Produksi hasil Usaha Daerah berupa 22.445.200,00 39.838.700,00
Bibit Ternak
68.424.200,00 96.542.700,00

Merupakan pendapatan yang berasal Retribusi Pemakaian Kekayaan Daearah
berupa Retribusi Penyewaan Bangunan Gedung Kantor Pertanian Terpadu
(digunakan untuk kegiatan rapat dan resepsi perkawinan) sebesar Rp.
6.250.000,00 dari pagu sebesar Rp. 5.000.000,00 atau sebesar 125%. Retribusi
dari Rumah Potong Hewan sebesar Rp. 8.229.000,00 dari pagu sebesar Rp.
15.500.000,00 sebesar 53% .

Retribusi dari Penjualan Produksi Usaha Daerah dari Retribusi Penjualan
Produksi Hasil Usaha Daerah berupa bibit atau benih tanaman sebesar Rp.
31.500.000,00 dari pagu Rp. 25.500.000,00 atau sebesar 124%. Retribusi dari
Hasil Usaha Daerah berupa Bibit Ternak sebesar Rp. 39.838.700,00 dari pagu
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sebesar Rp. 20.000.000,00 sebesar 199% sudah terealisasi sebesar Rp.
8.850.000,00 dari pagu sebesar Rp. 5.000.000,- atau sebesar 177%. Retribusi
penjualan produksi usaha daerah berupa bibit ternak sebesar Rp. 22.445.200,00
dari pagu sebesar Rp. 20.000.000,00 atau 112%. Sehingga realisasi pendapatan
lain-lain adalah sebesar 103,67% dari total pagu sebesar Rp. 66.000.000,00
dengan realisasi Rp. 68.424.200,00,00.

3.2 BELANJA

Belanja daerah sebagaimana  dimaksud dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah pasal 31 ayat (1) dipergunakan dalam rangka pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan provinsi atau kabupaten / kota yang
terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan dan urusan yang penanganannya
dalam bagian / bidang tertentu yang dapat dilaksankan bersama antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah atau antar daerah yang ditetapkan
berdasarkan peraturan peerundang-undangan. Pada tebel dibawah ini dapat
dilihat besarnya realisasi pembayaran belanja operasional sampai dengan tanggal

31 Desember 2025
Tabel 3.2 Realisasi Belanja 2025

No. Urutan Anggaran Realisasi 2025 Presentase Realisasi 2024
(Rp) (Rp) (%) (Rp)
! Belanja Operasi 47.360.405.993,00 | 45.097.723.971,80 95,22 | 76.592.180.305,00
2 Belanja Modal 2.545.692.248,00 | 2.536.248.548,00 99,63 | 6.908.986.108,00
Jumlah 49.906.098.241,00 | 47.633.972.519,80 97,425 | 83.501.166.413,00

3.2.1 Belanja Operasional

Belanja Operasional merupakan pengluaran anggaran untuk kegiatan

sehari-hari pemerintah daerah yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja

~ 18 ~



operasional antara lain meliputi belanja peegawai, belanja barang dan jasa, belanja

hibah, belanja bantuan sosial

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat besarnya realisasi pembayaran belanja

operasional sampai dengan tanggal 31 Desember 2025.

Tabel 3.3 Realisasi Belanja Operasional

No. Urutan Anggaran Realisasi 2025 Presentase Realisasi 2024
(Rp) (Rp) (%) (Rp)

1
Belanja Pegawai | 13.554.255.240,00 | 12.524.609.555,00 92,40 12.845.114.939,0

> | Belanja Barang
dan Jasa 13.360.364.494,00 | 12.319.334.789,00 92,21 | 19.383.482.948,00
Belanja Hibah

3 | dan Bantuan 20.445.786.259,00 | 20.253.779.627,80 99,525 | 44.363.582.418,00
Sosial
Jumlah 47.360.405.993,00 | 45.097.723.971,80 94,71 | 76.592.180.305,00

3.2.1.1 Belanja Pegawai

Merupakan kompensasi terhadap pegawai baik dalam bentuk uang atau
barang, yang harus dibayarkan kepada pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil, dan
pegawai yang dipekerjakan oleh Pemerintah Daerah yang berstatus PNS (Pegawali
Negeri Sipil) sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan, kecuali

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Pada tebel dibawah ini dapat dilihat besarnya realisai pembayaran belanja

pegawai sampai dengan tanggal 31 Desember Tahun 2025

Tabel 3.4 Realisasi Belanja Pegawai

No. URAIAN BELANJA 2025 2024
1 Belanja Gaji Pokok PNS 4.606.461.060,00 5.085.202.940,00
2 Belanja Gaji Pokok PPPK 1.424.469.289,00 1.070.409.544,00
3 Belanja Tunjangan Keluarga PNS 383.757.534,00 432.705.530,00
4 Belanja Tunjangan Keluarga PPPK 106.125.557,00 87.243.888,00
5 Belanja Tunjangan Jabatan PNS 130.970.000,00 144.830.000,00
6 Belanja Tunjangan Fungsional PNS 669.887.000,00 772.082.000,00
7 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 219.963.500,00 114.106.400,00
8 Belanja Tunjangan Fungsional Umum PNS 35.010.000,00 28.340.000,00
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No. URAIAN BELANJA 2025 2024

9 Belanja Tunjangan Fungsional Umum PPPK 7.431.666,00 23.833.600,00
10 Belanja Tunjangan Beras PNS 214.218.360,00 230.947.380,00
11 Belanja Tunjangan Beras PPPK 82.890.725,00 69.378.360,00
12 Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS 376.703.475,00 259.878.971,00
13 Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PPPK 11.277.891,10 525.235,00
14 Belanja Pembulatan Gaji PNS 63.226,00 73.224,00
15 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 18.042,00 18.143,00
16 Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja PNS 1.714.055.566,00 2.027.065.820,00
17 Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja PPPK 418.893.145,90 129.692.250,00
18 Tambahan Penghasilan berdasarkan Kondisi Kerja PNS 137.077.436,00 139.784.421,00
19 Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja PNS 1.763.352.865,00 | 1.964.936.030,00
20 Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja PPPK 221.983.217,00 55.523.703,00
21 Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 0 208.537.500,00
TOTAL 12.524.609.555,00 | 12.845.114.939,00

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi belanja pegawai sampai

dengan tanggal 31 Desember 2025 (Semester 1l) adalah sebesar Rp.

12.524.609.555,00 dari pagu anggaran Rp. 13.554.255.240,00 dengan persentase
92,40% yang terdiri gaji PNS dan P3K dan komponennya, gaj P3K Paruh Waktu,
serta Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), termasuk Gaji Ketigabelas dan
Tunjangan Hari Raya. Dengan jumlah Pegawai sebanyak 83 orang Pegawai Negeri
Sipil dan 27 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak (P3K). Serta
Honorarium pengadaan barang jasa berupa honor Pejabat Pengadaan dan Pejabat

Pembuat Komitmen (PPK)

3.2.1.2 Belanja Barang dan Jasa

Belanja barang jasa adalah pengeluaran anggaran untuk pengadaan
barang dan jasa yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan dalam
melaksanakan program dan kegiatan pemerintah atau pengeluaran untuk
menampung pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk memproduksi
barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan serta pengadaan
barang yang dimaksudkan untuk diserahkan atau dijual kepada masyarakat dan
belanja perjalanan.

Realisasi belanja barang jasa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.5 Realisasi Belanja Barang Jasa

NO URAIAN BELANJA 2025 2024
1 Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 170.319.400,00 198.626.268,00
2 Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 168.797.136,00 203.034.494,00
3 Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 109.586.000,00 694.452.062,00
4 Belanja Bahan-Isi Tabung Gas 0 0
5 Belanja Bahan-Bahan/Bibit Ternak/Bibit Ikan 28.446.000,00 63.520.000,00
6 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 413.801.450,00 1.077.575.548,00
7 Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat Angkutan 5.250.000,00 0,00
8 Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat Pertanian 0 1.475.000.00
9 Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya 37.348.000,00 21.647.200.00
10 Belgnja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat 85.778.400,00
Tulis Kantor 177.025.200,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas
1 dan Cover 16.548.000,00 53.164.400,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan
12 Cetak 128.617.430,00 264.277.250,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda
13 Pos 3.910.000,00 4.470.000,00
14 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan 27.049.000,00
Komputer 49.102.342,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot
15 Kantor 9.535.000,00 3.850.000,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat
16 Listrik 5.792.500,00 18.917.000,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-
17 Perlengkapan Dinas 39.200.000,00 69.000.000,00
18 Belanjg Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 1.960.000,00
Suvenir/Cendera Mata 32.990.000,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-
9 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya 173.165.290,00 225.090.063,00
20 Belanja Obat-Obatan-Obat-Obatan Lainnya 66.898.000,00 171.024.190.00
21 Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada 0
Masyarakat 6.600.000,00
29 Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada 0 0
Pihak Ketiga/Pihak Lain
2 Belanja N Pakan-Pak 129.908.
3 elanja Natura dan Pakan-Pakan 9.908.000,00 313.007.650,00
Belanja Natura dan Pakan-Natura dan Pakan
24 Lainnya 1.750.000,00 15.543.500,00
25 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 421.824.000,00
J n P 850.089.000,00
26 Belanja Makanan dan Minuman Jamuan Tamu 0 300.000.00
27 Belanja Mak dan Mi Aktivitas Li 676.528.500,00
elanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan 825.197.500,00
28 Belanja Pakaian Dinas Harian (PDH) 12.600.000,00 -
29 Belanja Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 38.181.000,00 107.419.000,00
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NO URAIAN BELANJA 2025 2024
30 Belanja Pakaian Pelatihan Kerja 43.415.000,00 99.660.000,00
31 Belanja Pakaian Adat Daerah 73.265.550,00
23.670.000,00
Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator,
32 Pembawa Acara, dan Panitia 82.750.000,00 150.543.000,00
Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat
33 Tim Pelaksana Kegiatan 66.600.000,00 98.100.000,00
Honorarium Penyuluhan Pendampingan
34 onorarium Penyuluhan atau Pendampinga 0,00 28.000.000,00
35 Belanja Jasa Tenaga Kesehatan 40.000.000,00 80.000.000,00
Belanja Jasa T Laboratori 800.000,00
36 elanja Jasa Tenaga Laboratorium 2.720.000,00
Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan
37 Sarana Umum 73.050.000,00 49.978.000,00
38 Belanja Jasa Tenaga Teknis Pertanian dan Pangan 2.002.800.000,00
2.829.850.000,00
39 Belanja Jasa Tenaga Administrasi 465.600.000,00 513.300.000,00
40 Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum 424.175.000,00 5.074.000,00
41 Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 216.600.000,00 289.000.000,00
42 Belanja Jasa Tenaga Keamanan 314.400.000,00
311.700.000,00
Belanj i Perl P i 2.000.
43 elanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan 000.000,00 4.000.000,00
44 Belanja Jasa Pembersihan, Pengendalian Hama, dan 000
Fumigasi ' 2.050.000,00
Belanj P | Al 123.318.01
45 elanja Jasa Penyelenggaraan Acara 3.318.018,00 15.660.000,00
46 Belanja Jasa Kontribusi Asosiasi 0
1.600.000,00
47 Belanja Jasa Pembersihan, Pengendalian Hama, dan 0.00
Fumigasi ' 100.000.000,00
48 Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan 3.500.000,00 10.000.000,00
49 Belanja Tagihan Air 49.483.900,00
43.363.900,00
50 Belanja Tagihan Listrik 258.761.019,00 201.707.938,00
Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berl 114.068.435,00
51 elanja Kawat/Faksimili/Internei erlangganan 131,497 535,00
52 Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 26.531.500,00 16.774.400,00
53 Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 9.630.000,00 0
Belanja Jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
54 Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Pengelola 2.400.000,00 0
Umum Operasional
Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
55 Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Operator 99.000.000,00 0
Layanan Operasional
Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
56 Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Penata 81.000.000,00 0
Layanan Operasiona
57 i%l’e\\lnja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non 6.771.968,00 6.583.680,00
58 Belanja luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 8.241.844,00 8.254.290,00
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NO URAIAN BELANJA 2025 2024

59 Belanja Sewa Lapangan Lainnya 2.122.000,00 16.918.000,00

60 Belanja Sewa Kendaraan Dinas Bermotor 101.709.300,00 0
Perorangan

61 Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 104.273.400,00 372.377.200,00

62 Be_lanja Sewa Alat Angkutan Darat Bermotor 0 2.652.000,00
Lainnya

63 Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya 10.100.000,00 37.394.000,00

64 Belanja Sewa Mebel 1.000.000,00 5.210.000,00

65 Belanja Sewa Peralatan Studio Audio 10.300.000,00 22.000.000,00

66 Belanja Sewa Alat Studio Lainnya 0 2.100.000,00

67 Belanja Sewa Bangunan Gedung Kantor 2.000.000,00 7.183.300,00

68 Belanja Sewa Bangunan Terbuka 62.500.000,00 48.000.000,00

69 Belanja Sewa Hotel 0 47.022.000,00

70 Belanja Sewa Hewan Lainnya 0 1.500.000,00
Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-

71 Jasa Desain Arsitektural 0 22.401.000,00
Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-

72 Jasa Arsitektur Lainnya 237.966.973,00 1.636.813.400,00
Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Rekayasa-

73 Jasa Desain Rekayasa untuk Konstruksi Pondasi 83.991.500,00 290.917.500,00
serta Struktur Bangunan

74 Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Penataan 0 000
Ruang-Jasa Perencanaan Wilayah '

75 Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan Arsitektur 536.522.019,00 577.813.816,00
Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan Rekayasa-Jasa

76 Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung 295.503.067,00 0,00

77 gﬁ:igjia Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa 0,00 452.965.000,00
Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa

78 Studi Penelitian dan Bantuan Teknik 99.481.000,00 75.000.000,00

79 Belanja Bimbingan Teknis 0 321.500.000,00
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan

80 Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor Penumpang 17.007.950,00 31.795.656,00
Belanja Pemeliharaan Alat Pertanian-Alat

81 Pengolahan-Alat Pengolahan Lainnya 9.300.000,00 9.000.000,00
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

82 Tangga-Alat Kantor-Alat Kantor Lainnya 3.750.000,00 13.441.126,00

83 Belanja Peme!lharaan Komputer-Komputer Unit- 0,00 10.000.000,00
Komputer Unit
Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan

84 Gedung Tempat Kerja-Bangunan Gedung Kantor 282.869.500,00 87.238.500,00
Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan

85 Gedung Tempat Kerja-Bangunan Gedung Tempat 101.230.500,00 158.106.500,00
Pertemuan

86 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 995.702.240,00 2.567.019.540,00

87 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 192.150.000,00 472.575.000,00
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NO URAIAN BELANJA 2025 2024
88 Belanja Perjalanan Dinas Biasa Luar Negeri 0 0
89 Belanja Hadiah yang Bersifat Perlombaan 0 84.155.000,00
90 (B_?ESjS)Transfer Keuangan Daerah dan Desa 0 400.000.000,00
91 Belanja Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat 1.808.900.000,00 1.139.900.000,00
JUMLAH 12.319.334.789,00 19.383.482.948,00

Jumlah belanja barang yang terealisasi pada semester Il (per 31 Desember
2025) adalah sebesar Rp. 12.319.334.789,00 dari pagu sebesar Rp.
13.360.364.494,00 atau sebesar 92,21% yang terdiri dari belanja rutin sekretariat
dinas (Listrik, Air, Telepon, ATK, Pemeliharaan Gedung Kantor, Pemeliharaan
Kendaraan Operasional, Pemeliharan Peralatan Mesin), Belanja Perjalanan Dinas.

Belanja Barang untuk bidang teknis seperti Belanja Obat-Obatan, Belanja
Bahan Kimia, Belanja Pemeliharaan Alat Mesin Pertanian, Belanja Sewa, Belanja
Pendampingan, Belanja Makanan dan Minuman untuk rapat dan aktivitas lapangan

pada bidang teknis sebanyak 7 (tujuh) bidang.

3.2.1.3 Belanja Hibah

Belanja Hibah adalah merupakan pengeluaran anggaran dalam bentuk uang,
barang, atau jasa kepada pemerintah, pemerintah daerah lainnya, perusahaan
daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, yang bersifat tidak wajib
dan tidak mengikat. Realisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.6 Realisasi Belanja Hibah

NO URAIAN BELANJA 2025 2024

Belanja Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga

Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan 20.066.534.627,80

44.363.582.418,00

JUMLAH 20.066.534.627,80 44.363.582.418,00

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa belanja hibah Dinas Pertanian semester
Il (Dua) per 31 Desember Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar Rp.
20.066.534.627,80 dari pagu sebesar Rp. 20.258.541.259,00 atau sebesar 99,05%
yang terdiri dari Hibah yang akan diserahkan kepada masyarakat berupa pembayaran
hutang daerah tahun 2025 terdiri dari pembangunan fisik jalan tani dan jalan
produksi perkebunan serta belanja modal bangunan dan peralatan mesin dan belanja
hibah dari anggaran murni 2025 terlaksana setelah pembayaran hutang selesai dan
menunggu SK Hibah Pj Bupati Tapin sebagai dasar pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan belanja hibah Dinas Pertanian Kabupaten Tapin Tahun 2025
berdasarkan Surat Keputusan Bupati Tapin Sebagai berikut :

1.  Keputusan Bupati Tapin 100.3.3.2/105/KUM/2024 tanggal 15 Mei 2025
Tentang Penetapan Daftar Penerima Hibah Dan Jenis Barang Yang Akan
Dihibahkan Kepada Kelompok Tani Di Kabupaten Tapin Pada Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin Melalui Program Penyediaan Dan Pengembangan Sarana
Pertanian Sub Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian Tahun
Anggran 2025

2.  Keputusan Bupati Tapin 100.3.3.2/192/KUM/2024 tanggal 19 September
2025 Tentang Penetapan Daftar Penerima Hibah Dan Jenis Barang Yang
Akan Dihibahkan Kepada Kelompok Tani Di Kabupaten Tapin Pada
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas
Pertanian Kabupaten Tapin Melalui Program Penyediaan Dan Pengembangan
Sarana Pertanian Sub Kegiatan Pembangunan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan

Jalan Usaha Tani, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani,
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Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Perkebunan, Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung
Pertanian Sesuai dengan Komoditas Teknologi dan Spesifik Lokasi,
Pengelolaan Pertanian Pangan berkelanjutan (IP2B), Kawasan Pertanian
Pangan berkelanjutan (KP2B) dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LCP2B) di Kabupaten / Kota

Keputusan Bupati Tapin 100.3.3.2/321/KUM/2024 tanggal 12 November
2024 Tentang Penetapan Daftar Penerima Bantuan Sosial Berupa Bantuan
Ayam Tapin Super Kepada Masyarakat Dalam Rangka Penanggulangan
Kemiskinan Ekstrem Di Kabupaten Tapin Tahun 2024

3.2.1.4 Belanja Bantuan Sosial

Belanja bantuan sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang

dari pemerintah daerah kepada individu, keluarga, kelompok dan/atau
masyarakat yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang bertujuan
untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial. Selain itu bantuan
sosial tersebut sesuai dengan amanat perundang-undangan, juga peruntukkannya
bagi bantuan partai politik.
Pemberian hibah dan bantuan sosial berupa uang kepada masyarakat besaran
nilai nominalnya seyogyanya dibatasi, yang pengaturan pelaksanaannya
ditetapkan dalam Peraturan Kepala Daerah. Realisasi Belanja bantuan Sosial
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.7 Realisasi Belanja Bantuan Sosial

NO URAIAN BELANJA 2025 2024

Belanja Bantuan Sosial Barang yang Direncanakan

kepada Individu 187.245.000,00

JUMLAH 187.245.000,00

Tahun 2025, Dinas Pertanian Kabupaten Tapin terdapat Belanja Bantuan Sosial
Barang yang direncanakan kepada individu Berupa Penanggulangan Kemiskinan
Extreme TA. 2025 di Kabupaten Tapin. Terealisasi dengan sasaran 95

(sembilan puluh lima) Kepala Keluarga di Kecamatan tapin Tengah, Kabupaten
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Tapin. Realisasi tidak ada karena menjadi hutang daerah yang akan di bayarkan
pada tahun 2025. Tapi secara fisik terlaksana 100%

3.2.2 Belanja Modal

Belanja Modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap
dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja

modal meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan

bangunan, peralatan, dan aset tak berwujud.

Tabel realisasi belanja modal tahun 2025 sebagai berikut :

Tabel 3.8 Realisasi belanja modal 2025 dan 2024

No. Urutan Anggaran Realisasi 2025 Presentase Realisasi 2024
(Rp) (Rp) (%) (Rp)

BelanjaModal

1 | Peralatan dan
Mesin 1.029.006.131,0 1.019.562.431,00 99,08 2.791.738.755,00
Belanja Modal

2 | Gedung
Bangunan 1.516.686.117,00 1.516.686.117,00 100,00 4.117.247.353,0
Jumlah 2.545.692.248,00 2.536.248.548,00 99,54 6.908.986.108,00

3.2.2.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Tabel 3.9 Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin

NO URAIAN BELANJA 2025 2024
1 Belanja Modal Mesin Proses 0,00 71.525.000,00
2 Belanja Modal Pompa 0,00 5.050.000,00
3 Belanja Modal Alat Bantu Lainnya 0 63.930.000,00
Belanja Modal Kendaraan Bermotor
4 0
Penumpang 0
5 Belanja Modal Kendaraan Bermotor 0
Angkutan Barang 0
6 Belanja Modal Kendaraan Bermotor Beroda 0
Dua 229.200.000,00
7 Belanja Modal Alat Pengolahan Tanah dan 0
Tanaman 19.400.000,00
8 Belanja Modal Alat Penyimpan 0
Perlengkapan Kantor 6.400.000,00
9 Belanja Modal Alat Kantor Lainnya 56.180.180,00 751.103.153,00
10 Belanja Modal Mebel 305.335.000,00 35.401.802,00
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NO URAIAN BELANJA 2025 2024
11 Belanja Modal Alat Pendingin 188.900.000,00 7.590.000,00
12 Belanja Modal Alat Dapur 0 0
Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya
13| (Home Use) 127.972.000,00 543.350.450,00
14 Belanja Modal Meja Kerja Pejabat 0 14.350.000,00
15 Belanja Modal Kursi Kerja Pejabat 0 17.488.468,00
16 Belanja Modal Peralatan Studio Audio 0 0,00
17 Belanja Modal Peralatan Umum 0 197.000.000,00
18 Belanja Modal Personal Computer 87.510.000,00 470.724.324,00
19 Belanja Modal Komputer Unit Lainnya 173.814.751,00 321.873.035,00
20 Belanja Modal Peralatan Jaringan 0 0,00
21 Belanja Modal Peralatan Komputer Lainnya 5.050.500,00 14.830.000,00
22 Belanja Modal Sumur Pemboran 74.800.000,00 22.522.523,00
JUMLAH 1.019.562.431,00 2.791.738.755,00

Realisasi belanja modal peralatan mesin adalah sebesar Rp. 1.019.562.431,00
dari pagu sebesar Rp. 1.029.006.131,00 dengan capaian 99%. Terdiri dari
pembayaran belanja modal peralatan mesin dari utang daerah tahun 2024 sebanyak
Rp. 698.534.098,00 dan pengadaan murni peralatan mesin tahun 2025 adalah sebesar
Rp. 330.472.033,00
Terdiri dari pembelian peralatan mesin untuk kantor berupa meubelier, alat rumah
tangga home use, alat pendingin, serta peralatan Komputer dan jaringan. Serta

pengadaan Alat Produksi, Pengolahan, dan Pemurnian berupa sumur pemboran.

3.2.2.2 Belanja Modal Gedung Bangunan

Tabel 3.10 Realisasi Belanja Modal Gedung Bangunan

NO URAIAN BELANJA 2025 2024
1 Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor 1.381.498.805,00 3.539.607.665,00
) Belanja Modal Bangunan Gedung 0.00
Garasi/Pool ' 80.000.000,00
Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat
3| Kerja Lainnya 135.187.312,00 497.639.688,00
Total 1.516.686.117,00 4.117.247.353,00
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Realisasi belanja modal gedung dan bangunan adalah sebesar Rp.
1.516.686.117,00 dari pagu sebesar Rp. 1.516.686.117,00 dengan capaian 100%.
Terdiri dari pembayaran belanja modal gedung dan bangunan dari utang daerah
tahun 2024 sebanyak Rp. 1.516.686.117,00. Belanja modal gedung bangunan untuk
APBD murni 2025 tidak ada / Nihil.

3.3 Pendapatan-LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar
kembali. Klasifikasi menurut sumber pendapatan untuk pemerintah daerah
dikelompokkan menurut asal dan jenis pedapatan, yaitu pendapatan asli daerah,
pendapatan transfer, lain-lain pendapatan sah, Pendapatan Non Operasional dan Pos

Luar Biasa.

Pada Dinas pertanian terdapat Pendapatan Asli daerah yang sah yaitu pendapatan
yang diperoleh daerah yang dikenakan berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang diakui sebagai oenambah ekuitas dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. Selain itu
terdapat lain-lain pendapatan Daerah yang sah. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 3.11 Realisasi Pendapatan - LO

No. Uraian 2025 2024
Retribusi Daerah-LO 68.424.200,00 96.542.700,00
2 | Pendapatan Hibah-LO 317.591.620,90 0
JUMLAR 386.015.820,90 | 96.542.700,00

Pendapatan Asli Daerah dari retribusi daerah tahun 2025 sebesar Rp. 68.424.200
terdapat penurunan sebesar Rp. 28.118.500 atau sebesar 70,87% dari pendapatan
retribusi tahun 2024. Kenaikan yang cukup besar berasal setelah disahkannya
Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2024. Adanya penambahan untuk Penjualan

Hasil Usaha Daerah, yang pada tahun 2024 merupakan hasil pemeriksaan BPK RI
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agar diusulkan dalam Peraturan Daerah mengenai Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah dari bidang Peternakan pada Unit Pembibitan Ternak.

34 Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi
aset atau timbulnya kewajiban. Beban disajikan dalam Laporan Operasional (LO).
Rincian dari Beban dijelaskan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK), yaitu :
e Beban Operasi yang terdiri dari beban pegawai, beban barang dan jasa, beban
bunga, beban subsidi, beban hibah, beban bantuan sosial, beban penyusutan dan
amortisasi, beban penyisihan piutang, dan beban lain-lain;

e Beban Transfer;

e Beban Non Operasional;

e Beban Luar Biasa.

3.4.1 Beban Operasi

Beban Operasi adalah pengeluaran uang atau kewajiban untuk mengeluarkan
uang dari entitas dalam rangka kegiatan operasional entitas agar entitas dapat
melakukan fungsinya dengan baik.

Beban Operasi terdiri dari :

3.4.1.1 Beban Pegawali
Realisasi Beban Pegawai per 31 Desember 2025 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.12 Realisasi Beban Pegawai-LO
No. Uraian 2025 2024
1 Beban Gaji Pokok PNS 4.606.461.060,00 5.085.202.940,00
2 Beban Gaji Pokok PPPK 1.424.469.289,00 1.070.409.544,00
3 Beban Tunjangan Keluarga PNS 383.757.534,00 432.705.530,00
4 Beban Tunjangan Keluarga PPPK 106.125.557,00 87.243.888,00
5 Beban Tunjangan Jabatan PNS 130.970.000,00 144.830.000,00
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No. Uraian 2025 2024
6 Beban Tunjangan Fungsional PNS 669.887.000,00 772.082.000,00
7 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 219.963.500,00 114.106.400,00
8 Beban Tunjangan Fungsional Umum PNS 35.010.000,00 28.340.000,00
9 Beban Tunjangan Fungsional Umum PPPK 7.431.666,00 23.833.600,00
10 Beban Tunjangan Beras PNS 214.218.360,00 230.947.380,00
11 Beban Tunjangan Beras PPPK 82.890.725,00 69.378.360,00
12 | Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS 376.703.475,00 259.878.971,00
13 | Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PPPK 11.277.891,10 525.235,00
14 | Beban Pembulatan Gaji PNS 63.226,00 73.224,00
15 Beban Pembulatan Gaji PPPK 18.143,00 18.143,00
16 Eﬁlbsan Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja 1.714.055.566,00 2027.065.820.00
17 E;E.’Lr\ Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja 418.893.145,90 129.692.250,00
18 Eﬁlbsan Tambahan Penghasilan berdasarkan Kondisi Kerja 137.077.436,00 139.784.421.00
19 Eﬁ?san Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja 1.763.352.865.00 1.964.936.030.00
20 Eggag Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja 221.983.217,00 55.523.703,00
JUMLAH 12.524.609.656,00 | 12.787.204.439,00

34.1.2

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa beban pegawai selama tahun 2025
adalah sebesar Rp. 12.524.609.555,00 terdapat penurunan sebesar 2%
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp. 12.787.204.439,00.

Beban Persedian (Barang) - LO

Beban Persediaan (Barang) adalah pengeluaran dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional
pemerintah daerah, dan barang-barang yang dumaksudkan untuk dijual dan atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Terdiri dari barang atau pelengkapan yang digunakan dalam rangka kegiatan

operasional pemerintah daerah, barang atau perlengkapan yang digunakan dalam
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proses produksi, barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual
atau diserahkan kepada masyarakat, barang yang disimpan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintahan.

Realisasi beban persediaan selama tahun 2025 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 3.13 Realisasi Beban Barang (LO)
No Uraian 2025 2024
1 | Beban Bahan-Bahan Bangunan dan 170.319.400,00 198.626.268,00
Konstruksi
2 | Beban Bahan-Bahan Kimia -79.779.880,00 68.001.380,00
3 | Beban Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 168.797.136,00 203.034.494,00
4 Beban Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 110.111.000,00 676.477.062,00
5 | Beban Bahan-Bahan/Bibit Ternak/Bibit Ikan 81.077.000,00 102.019.000,00
6 Beban Bahan-Bahan Lainnya 414.801.450,00 942.442.248,00
7 Beban Suku Cadang-Suku Cadang Alat 5.250.000,00 1.475.000,00
Angkutan
8 | Beban Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya 37.348.000,00 21.647.200,00
9 Beban A_Iat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 85.778.400,00 177.025.200,00
Alat Tulis Kantor
10 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 16.548.000,00 53.164.400,00
Kertas dan Cover
11 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 128.617.430,00 264.277.250,00
Bahan Cetak
12 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 3.910.000,00 4.470.000,00
Benda Pos
13 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 27.049.000,00 49.102.342.00
Bahan Komputer
14 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 9.535.000,00 3.850.000,00
Perabot Kantor
15 Beban_AIz_it/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 5.792.500,00 18.917.000,00
Alat Listrik
16 Beban AIat/Bah:om untuk Kegiatan Kantor- 39.200.000,00 69.000.000,00
Perlengkapan Dinas
17 Beban.AIat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- 1.960.000,00 32.990.000,00
Suvenir/Cendera Mata
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-
18 Alat/Bahan untuk Kegiatan KantorLainnya 173.165.290,00 225.090.063,00
19 | Beban Obat-Obatan-Obat-Obatan Lainnya 66.898.000,00 165.895.090,00
Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan 0,00 6.600.000,00
20 | kepada Masyarakat
21 | Beban Natura dan Pakan-Pakan 129.908.000,00 313.007.650,00
29 Be_ban Natura dan Pakan-Natura dan Pakan 1.750.000,00 15.543.500,00
Lainnya
23 | Beban Makanan dan Minuman Rapat 421.824.000,00 850.089.000,00
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No Uraian 2025 2024

24 Esg::glg/lnakanan dan Minuman Aktivitas 676.528.500,00 300.000,00

25 | Beban Pakaian Dinas Harian (PDH) 12.600.000,00 825.197.500,00

26 | Beban Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 38.181.000,00 107.419.000,00

27 | Beban Pakaian Pelatihan Kerja 43.415.000,00 99.660.000,00

28 | Beban Pakaian Adat Daerah 73.265.550,00 23.670.000,00
2.863.849.776,00 5.518.990.647,00

Realisasi beban persediaan (barang) selama tahun berjalan 2025 adalah sebesar
Rp. 2.863.849.776,00 terjadi penurunan sebesar 48,10% dibanding tahun 2024 yang
hanya sebsar Rp. 5.518.990.647,00. Terdiri dari beban barang yang digunakan
dalam operasional Dinas Pertanian untuk kegiatan teknis berupa beban bahan kimia,
obat-obatan, bahan natura, bahan/bibit tanaman, bahan/bibit ternak, bahan lainnya
dan barang yang akan dijualatau diserahkan kepada masyarakat.

Beban barang yang digunakan dalam rangka kegiatan rutin Dinas Pertanian berupa
beban suku cadang alat-alat mesin pertanian, suku cadang lainnya, beban untuk
operasional kegiatan kantor (alat tulis kantor, benda pos, cetak, bahan-bahan
komputer, peralatan listrik).

Beban barang untuk kepentingan sosialisasi kepada masyarakat dan koordinasi
dengan pihak ketiga berupa makan minum rapat, makan minum aktivitas lapangan,
dan jamuan tamu. Beban dalam rangka menunjang aktifitas pegawai berupa beban

pakaian kerja lapangan (PDL), pakaian pelatihan kerja, dan pakaian adat.

34.1.3 BebanJasa-LO
Tabel 3.14 Realisasi Beban Jasa-LO
No Uraian 2025 2024
1 Beban Honorarium Nara§u_mber atau Pembahas, Moderator, 82.750.000,00 150.543.000,00
Pembawa Acara, danPanitia
5 Beban Honorar_lum Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim 66.600.000,00 98.100.000,00
Pelaksana Kegiatan
3 Beban Honorarium Penyuluhan atau Pendampingan 0 28.000.000,00
4 Beban Jasa Tenaga Kesehatan 40.000.000,00 80.000.000,00
5 | Beban Jasa Tenaga Laboratorium 800.000,00 2.720.000,00
6 Beban Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 73.050.000,00 49.978.000,00
7 Beban Jasa Tenaga Teknis Pertanian dan Pangan 2.002.800.000,00 | 2.829.850.000,00
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No Uraian 2025 2024
8 Beban Jasa Tenaga Administrasi 465.600.000,00 513.300.000,00
Beban Jasa Tenaga Pelayanan Umum 424.175.000,00 5.074.000,00
10 | Beban Jasa Tenaga Kebersihan 216.600.000,00 289.000.000,00
11 | Beban Jasa Tenaga Keamanan 314.400.000,00 311.700.000,00
12 | Beban Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan 2.000.000,00 4.000.000,00
13 | Beban Jasa Pemasangan Instalasi Telepon, Air, dan Listrik 0 2.050.000,00
14 | Beban Jasa Penyelenggaraan Acara 33.500.000,00 106.648.236,00
15 | Beban Jasa Kontribusi Asosiasi 0 1.600.000,00
16 | Beban Jasa Pembersihan, Pengendalian Hama, dan Fumigasi 0 100.000.000,00
17 | Beban Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan 3.500.000,00 10.000.000,00
18 | Beban Tagihan Telepon 2.991.740,00 192.474,00
19 | Beban Tagihan Air 49.303.400,00 43.163.900,00
20 | Beban Tagihan Listrik 241.914.354,00 218.414.110,00
21 | Beban Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan 111.076.695,00 131.497.535,00
22 | Beban Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 26.531.500,00 16.774.400,00
23 | Beban Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 9.630.000,00 0
2 e Pt e o P9 | zamoso00 0
TS B e e i KT PP | sngnnnnco 0
26 | panth Walds pada Jabatan Penta Layann Operasional 81,000.000,00 0
27 | Beban luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 6.771.968,00 6.583.680,00
28 | Beban luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 8.241.844,00 8.254.290,00
29 | Beban Sewa Lapangan Lainnya 2.122.000,00 16.918.000,00
30 | Beban Sewa Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 14.529.900,00 0
31 Beban Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 14.896.200,00 372.377.200,00
32 | Beban Sewa Alat Kantor Lainnya 10.100.000,00 2.652.000,00
33 | Beban Sewa Alat Kantor Lainnya 0 37.394.000,00
34 | Beban Sewa Mebel 1.000.000,00 5.210.000,00
35 | Beban Sewa Peralatan Studio Audio 10.300.000,00 22.000.000,00
36 | Beban Sewa Bangunan Gedung Kantor 2.000.000,00 2.100.000,00
37 | Beban Sewa Bangunan Gedung Kantor 0 7.183.300,00
38 | Beban Sewa Bangunan Terbuka 62.500.000,00 48.000.000,00
39 | Beban Sewa Hotel 0 47.022.000,00
40 | Beban Sewa Alat Peraga Kesenian 0 1.500.000,00
a1 iﬁ?iigkiﬁsrglKonsultanm Perencanaan Arsitektur-Jasa Desain . 22.401.000,00
42 Ezibnannyiasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Arsitektur 136.703.000,00 107.986.547,00
3 | Rekayass untUkKonsrks Pondas serta Skt Bangunan 0| 25792500000
44 | Beban Jasa Konsultansi Pengawasan Arsitektur 157.342.000,00 377.530.019,00
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No Uraian 2025 2024

45 Bebar] Jasa Konsulta[m Pengawasan Rekayasa-Jasa Pengawas 0 180.235.067,00
Pekerjaan KonstruksiBangunan Gedung

46 | Beban Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Survei 0 452.965.000,00

47 Beban Jasa Konsu_ltan5| Berorientasi Layanan-Jasa Studi Penelitian 99.481.000,00 0
dan BantuanTeknik

48 | Beban Bimbingan Teknis 0 321.500.000,00

49 Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor- 17.007.950,00 31.795.656,00
KendaraanBermotor Penumpang
Beban Pemeliharaan Alat Pertanian-Alat Pengolahan-Alat

50 Pengolahan Lainnya 9.300.000,00 9.000.000,00

51 Beban Pemellhgraan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Kantor- 3.750.000,00 13.441.126,00
Alat Kantor Lainnya

52 Be_ban Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Komputer Unit 10.000.000,00
Lainnya 0

53 Beb_an Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung Tempat 123.458.500,00 159.411.000,00
Kerja-BangunanGedung Kantor
Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung Tempat

54 Kerja-Bangunan Gedung Tempat Pertemuan 0 259.337.000,00

55 | Beban Perjalanan Dinas Biasa 995.702.240,00 0

56 | Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 192.150.000,00 0

57 | Beban Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat 1.808.900.000,00 | 1.139.900.000,00

JUMLAH 8.025.879.291,00 | 8.913.227.540,00
Realisasi beban jasa selama tahun berjalan 2025 adalah sebesar

Rp. 8.025.879.291,00 terjadi penurunan sebesar 10% dibanding tahun 2024 yang
sebesar Rp. 8.913.227.540,00.

operasional Dinas Pertanian untuk kegiatan teknis berupa beban jasa Konsultansi

Terdiri dari beban jasa yang digunakan dalam

perencanaan dan pengawasan untuk kegiatan fisik bidang teknis.

Beban jasa Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara,
dan Panitia merupakan honor kejaksaan dalam rangka pendampingan kegiatan Cetak
Sawah Rakyat (CSR).

Serta jasa pendukung kegiatan teknis berupa penyelenggaraaan acara untuk
sosialisasi dan kegiatan lapangan berupa panen raya, tanam perdana dan lainnya.
Beban jasa untuk kegiatan rutin berupa sewa kendaraan bermotor berpenumpang,
iuran BPJS bagi pegawai tidak tetap, tagihan listrik, air dan telepon, jasa keamanan,
serta sewa ruang terbuka untuk kegiatan expo, pemeliharaan alat kantor, gedung
bangunan dan kendaraan bermotor selama tahun berjalan.

Tahun 2025 pada akhir /tahun untuk gaji P3K paruh waktu dianggarkan dengan
belanja sendiri pada sub kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
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3.4.1.4 Beban Penyusutan

Tabel 3.15 Realisasi Beban Penyusutan

No Uraian Realisasi

1 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 1.965.736.779,61

2 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 3.029.175.695,71

3 Beban Penyusutan Jalan, Jaringan dan Irigasi 509.106.723,83

4 Beban Amortisasi Aset Lainnya-Aset Tak Berwujud 3.900.000,00
JUMLAH 5.507.919.199,15

Beban penyusutan diperoleh dari akumulasi penyusutan peralatan mesin,
gedung dan bangunan, jalan, jaringan dan irigasi, aset tetap lainnya dan beban
atmortisasi aset tidak berwujud tahun berjalan semester I dan semester Il sebesar
Rp. 5.507.919.119,14.

3.4.2  Defisit Non Operasional

Defisit Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset non Lancar LO pada Tahun
2025 adalah 1.585.805,96 dan pada tahun 2024 seebsar 14.795.190,00.

35  Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh oleh pemerintah daerah,
serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber sumber daya
yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.
Aset terbagi 2 (dua) yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar adalah suatu aset
yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau
dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan.
Terdiri dari Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang,

dan persediaan.
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Aset non lancar adalah aset yang tidak dapat dimasukkandalam kriteria aset lancar
yang mencakup aset yang bersifat jangka panjang dan Aset Tidak Berwujud, yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung untuk kegiatan pemerintah atau yang
digunakan masyarakat umum. Aset non lancar meliputi investasi jangka panjang,

aset tetap, dana cadangan, dan aset lainnya.

3.5.1 Aset Lancar

3.5.1.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di bendahara Pengeluaran adalah saldo kas sampai dengan tanggal pelaporan
yaitu 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0,- (NIHIL)

Tabel 3.16 Kas dibendahara pengeluaran

\[o} Uraian Saldo per
31 Desember 2025

1. | Kas di bendahara pengeluaran 0,-

3.5.1.2 Persediaan

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk jual dan/ atau diserahkan dalam rangka pelayanan
masyarakat.

Persediaan merupakan aset yang berupa :

a) Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka kegiatan
operasional pemerintah daerah;

b) Bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam proses produksi.
Realisasi bahan atau perlengkapan yang digunakakan dapat dilihat pada table

dibawah ini :

Laporan Keuangan Dinas Pertanian Kab. Tapin
Semester II Tahun Anggaran 2025
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Tabel 3.17 Persediaan yang akan digunakan dalam proses produksi

No. '\'a”!a Sumber Jumlah Harga Satuan Nilai KOI’!dI
Persediaan Dana Si
1 Fungisida APBD 26 Kg 28.000 728.000 | BAIK
2 Herbisida APBD 200 Liter 199.272 39.854.400 | BAIK
3 Kapur Pertanian | APBD 280 Kg 4.600 1.288.000 | BAIK
4 NPK APBD 2.500 Kg 35.300 88.250.000 | BAIK
5 Pupul Organik APBD 11 Zak 250.600 2.756.600 | BAIK
Jumlah 132.877.000

c) Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan
kepada Masyarakat

d) Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat dalam
rangka kegiatan pemerintahan. Realisasi barang/persediaan ini dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 3.18 Persediaan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat

No. Nama Sumber Jumlah Harga Nilai Kondisi
Persediaan Dana Satuan
1 Insektisida APBD 20 liter 163.000 3.260.000 BAIK
Jumlah 3.260.000

3.5.1.3 Beban dibayar dimuka

Beban dibayar dimuka dicatat sebagai bagian dari aset lancar. Akun ini

/mewakili pembayaran tunai di awal untuk barang/jasa yang manfaatnya akan
diterima pada periode mendatang, seperti sewa gedung atau langganan internet
tahunan. Pada tahun 2025, sewa dibayar dimuka untuk Belanja Sewa Kendaraan
Berupa Mobil Mitsubishi Xpander dan Mobil Toyota Hilux Double Cabin pada sub
kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan.
Nomor Kontrak EP-01KBGVMKPGBRBT345GW5CVF68M tanggal 4 Desember
2025 jumlah pembayaran Rp. 205.982.700,00 untuk jangka waktu 6 (enam) bulan
penyedia ADI SARANA ARMADA TBK. Beban sewa dibayar dimuka sebesar
Rp. 176.556.600,00,- untuk bulan Januari 2026 sampai dengan Juni 2026
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3.5.2 Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah daerah atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan
kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Klasifikasi aset

tetap adalah sebagai berikut.

3.5.2.1 Tanah

Tanah adalah tanah yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam
kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.
Pada tebel dibawah ini dapat dilihat perubahan saldo akhir aset tetap tanah semalam

tahun 2025 :
Tabel 3.19 Saldo aset tetap tanah per 1 Januari 2025

No Uraian 2025 2024

1 Errfg‘a??_?r?;;;” Perumahan/Gedung 23.800.000,00 23.800.000,00

2 | Tanah untuk Bangunan Tempat Kerja 4.056.686.000,00 4.056.686.000,00

3 | Tanah Hutan 4.008.605.000,00 4.008.605.000,00

4 | Tanah Pertanian 2.558.645.300,00 2.558.645.300,00

5 | Tanah Non Persil Lainnya 873.105.640,00 873.105.640,00
11.520.841.940,00 11.520.841.940,00

Tidak terdapat penambahan aset tetap tanah pada tahun 2025. Saldo awal sama

dengan saldo akhir per 31 Desember 2025

3.5.2.2 Peralatan Mesin

Peralatan mesin adalah adalah mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya
signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi
siap pakai. Pada tebel dibawah ini dapat dilihat perbandingan saldo peralatan dan
mesin tahun 2024 dan 2025.
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Tabel 3.20 Saldo Aset Tetap Peralatan Mesin Komparasi 2025 Dan 2024

No. Uraian 2025 2024
1 | Mesin Proses 123.300.000,00 123.300.000,00
2 | Electric Generating Set 84.460.000,00 84.460.000,00
3 | Pompa 605.467.600,00 605.467.600,00
4 | Alat Bantu Lainnya 114.880.000,00 114.880.000,00
5 | Kendaraan Bermotor Penumpang 866.291.272,00 866.291.272,00
6 | Kendaraan Bermotor Angkutan Barang 334.172.000,00 334.172.000,00
7 | Kendaraan Bermotor Beroda Dua 666.954.856,92 666.954.856,92
8 | Kendaraan Bermotor Beroda Tiga 238.750.000,00 238.750.000,00
9 | Kendaraan Tak Bermotor Penumpang 300.000,00 300.000,00
10 | Alat Angkutan Apung Bermotor untuk Barang 18.865.000,00 18.865.000,00
11 | Perkakas Bengkel Listrik 1.050.000,00 1.050.000,00
12 | Perkakas Bengkel Konstruksi Logam 3.592.000,00 3.592.000,00
13 | Alat Pengolahan Tanah dan Tanaman 3.392.241.630,40 3.392.241.630,40
14 | Alat Pemeliharaan Tanaman/lIkan/Ternak 86.585.000,00 86.585.000,00
15 | Alat Panen 690.405.000,00 690.405.000,00
16 | Alat Penyimpan Hasil Percobaan Pertanian 23.850.000,00 23.850.000,00
17 | Alat Laboratorium Pertanian 81.330.210,00 81.330.210,00
18 | Alat Processing 167.442.250,00 167.442.250,00
19 | Alat Pasca Panen 307.192.000,00 307.192.000,00
20 | Alat-Alat Peternakan 1.004.323.600,00 1.004.323.600,00
21 | Mesin Ketik 6.370.270,00 6.370.270,00
22 | Alat Penyimpan Perlengkapan Kantor 71.365.500,00 71.365.500,00
23 | Alat Kantor Lainnya 1.485.188.861,00 1.485.188.861,00
24 | Mebel 883.250.670,00 883.250.670,00
25 | Alat Pengukur Waktu 1.400.000,00 1.400.000,00
26 | Alat Pendingin 560.807.350,00 560.807.350,00
27 | Alat Dapur 31.294.144,00 31.294.144,00
28 | Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use ) 2.056.825.886,00 2.056.825.886,00
29 | Alat Pemadam Kebakaran 2.907.273,00 2.907.273,00
30 | Meja Kerja Pejabat 112.231.782,00 112.231.782,00
31 | Meja Rapat Pejabat 80.044.000,00 80.044.000,00
32 | Kursi Kerja Pejabat 74.860.000,20 74.860.000,20
33 | Kursi Rapat Pejabat 43.305.750,00 43.305.750,00
34 | Kursi Tamu di Ruangan Pejabat 15.532.005,00 15.532.005,00
35 | Lemari dan Arsip Pejabat 395.999.700,00 395.999.700,00
36 | Peralatan Studio Audio 96.059.000,00 96.059.000,00
37 | Peralatan Studio Video dan Film 0
38 | Peralatan Cetak 3.000.000,00 3.000.000,00
39 Peralatan Studio Pemetaan/Peralatan Ukur 174.772.500,00 174.772.500,00

Tanah
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No. Uraian 2025 2024

40 | Alat Studio Lainnya 45.200.000,00 45.200.000,00
41 | Alat Komunikasi Telephone 24.350.000,00 24.350.000,00
42 | Alat Komunikasi Radio VHF 33.250.000,00 33.250.000,00
43 | Alat Komunikasi Sosial 8.144.000,00 8.144.000,00
44 | Alat Komunikasi Digital dan Konvensional 25.760.000,00 25.760.000,00
45 | Peralatan Pemancar UHF 13.300.000,00 13.300.000,00
46 | Alat Kedokteran Lainnya 9.093.400,00 9.093.400,00

47

Alat Laboratorium Hidrokimia

57.699.100,00

57.699.100,00

Alat Laboratorium Bahan Bangunan

48 . 927.999,60 927.999,60
Konstruksi

49 | Alat Laboratorium Hidrodinamika 500.000,00 500.000,00

50 | Alat Laboratorium Proses/Teknik Kimia 1.650.000,00 1.650.000,00

51

Alat Laboratorium Lain

215.170.605,00

215.170.605,00

52

Analytical Instrument

40.399.999,15

40.399.999,15

53 | Instrument Probe /Sensor 950.000,00 950.000,00
54 ﬁ;?]tj;zrnaga Praktik Sekolah Bidang Studi:IPA 147.495.000,00 147.495.000,00
55 QI:;:negzﬁa Praktik Sekolah Bidang Studi:IPA 150.000,00 150.000,00
56 | Peralatan Umum 237.300.000,00 237.300.000,00
57 | Komputer Jaringan 8.726.126,00 8.726.126,00
58 | Personal Computer 1.114.515.324,00 1.114.515.324,00
59 | Komputer Unit Lainnya 836.044.385,00 836.044.385,00
60 | Peralatan Mainframe 1.100.000,00 1.100.000,00
61 | Peralatan Mini Computer 415.198.500,00 415.198.500,00
62 | Peralatan Personal Computer 0
63 | Peralatan Jaringan 11.808.018,00 11.808.018,00

64

Peralatan Komputer Lainnya

167.191.688,00

167.191.688,00

65 | Elektronik/Electric 12.750.000,00 12.750.000,00
66 | Sumur Pemboran 0 0
67 | Alat Pelindung Lainnya 2.839.200,00 2.839.200,00

JUMLAH

18.745.307.975,27

18.338.180.455,27

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tahun 2025 saldo akhir untuk peralatan
mesin adalah sebesar Rp. 18.745.307.975,27 naik sebesar 2,22% dari saldo akhir
tahun 2024 sebesar Rp. 18.338.180.445,27. Terdapat penambahan hibah masuk aset
peralatan mesin dari kegiatan IPDMIP sebesar Rp. 317.591.620,90. Serta pengadaan

murni kegiatan tahun 2025 sebesar Rp. 89.535.909,10 berupa pengadaan komputer

dan peralatan komputer lainnya serta alat rumah tangga (Home Use)
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3.5.2.3

Gedung dan Bangunan

Gedung dan Bangunan adalah seluruh gedung dan bangunan yang

diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah

daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

perbandingan saldo gedung dan bangunan tahun 2024 dan 2025.

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat

Tabel 3.21 Saldo Aset Tetap Gedung Dan Bangunan Komparasi 2024 Dan 2025

NO. Uraian 2025 2024
1 Bangunan Gedung Kantor 32.924.747.662,70 32.924.747.662,70
2 | Bangunan Gudang 1.795.583.023,00 1.795.583.023,00
3 Bangunan Gedung untuk Bengkel/Hanggar 39.959.500,00 39.959.500,00
4 Bangunan Gedung Instalasi 5.332.555,00 5.332.555,00
5 Bangunan Gedung Laboratorium 54.670.000,00 54.670.000,00
6 Bangunan Oseanarium/Observatorium 100.514.584,00 100.514.584,00
7 Bangunan Gedung Tempat Pertemuan 5.725.848.990,08 5.725.848.990,08
8 Bangunan Gedung Pertokoan/Koperasi/pasar 14.350.000,00 14.350.000,00
9 Bangunan Gedung untuk Pos Jaga 261.404.729,00 261.404.729,00
10 | Bangunan Gedung Garasi/Pool 354.003.847,00 354.003.847,00
11 | Bangunan Gedung Pemotong Hewan 2.248.890.000,00 2.248.890.000,00
12 | Bangunan Terbuka 286.708.500,00 286.708.500,00
13 | Bangunan Peternakan/Perikanan 2.546.062.066,00 2.546.062.066,00
14 | Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 9.375.804.843,43 9.240.617.531,43
15 | Bangunan Fasilitas Umum 13.100.000,00 13.100.000,00
16 | Bangunan Parkir 44.870.000,00 44.870.000,00
17 | Bangunan Gedung Pabrik 20.074.774,00 20.074.774,00
18 | Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya -3.114.712,00 132.072.600,00
19 | Rumah Negara Golongan Il 424.292.000,00 424.292.000,00
20 | Rumah Negara Golongan Il 1.283.540.188,00 1.283.540.188,00
21 | Pagar 482.837.388,00 482.837.388,00
22 | Tugu/Tanda Batas Lainnya 405.490.000,00 405.490.000,00
Jumlah 58.404.969.938,21 58.404.969.938,21

Pada tabel diatas dapat dilihat tidak terdapat perubahan nilai aset tetap gedung dan

bangunan yaitu sebesar Rp. 58.404.969.938,21.




3.5.2.4 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jalan, Irigasi, dan Jaringan adalah jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun

oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh pemerintah daerah dan dalam

kondisi siap dipakai.

Tabel 3.22 Saldo Aset Tetap Jalan, Irigasi, Jaringan Komparasi 2024 Dan 2025

NO. URAIAN 2025 2024
1 | Jalan Khusus 2.083.451.047,00 2.083.451.047,00
2 | Jalan Lainnya 1.434.531.535,00 1.434.531.535,00
3 | Jembatan pada Jalan Kabupaten 4.457.146.742,00 4.457.146.742,00
4 | Jembatan Lainnya 17.845.400,00 17.845.400,00
5 | Bangunan Pembawa Irigasi 309.007.507,00 309.007.507,00
6 | Bangunan Pengambilan Pasang Surut 343.954.000,00 343.954.000,00
7 | Bangunan Pembuang Pengaman Sungai 253.066.200,00 253.066.200,00
8 | Bangunan Pengambilan Pengembangan Sumber Air 97.322.523,00 97.322.523,00
9 | Bangunan Pelengkap Pengembangan Sumber Air 182.978.555,00 182.978.555,00
10 | Instalasi Air Tanah Dalam 127.067.000,00 127.067.000,00
11 | Instalasi Air Bersih/Air Baku Lainnya 9.167.390,00 9.167.390,00
12 | Instalasi Air Buangan Pertanian 215.811.796,00 215.811.796,00
13 | Instalasi Gardu Listrik Distribusi 2.985.336,00 2.985.336,00
14 | Instalasi Pengaman Penangkal Petir 98.866.000,00 98.866.000,00
15 | Jaringan Sambungan ke Rumah 319.090.000,00 319.090.000,00
16 | Jaringan Distribusi 59.037.500,00 59.037.500,00

JUMLAH

10.011.328.531,00

10.011.328.531,00

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2025 tidak terdapat perubahan nilai

pada aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan sebesar. Sehingga nilai saldo akhir aset

tetap tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan pada per 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp. 10.011.328.531,00

3.5.2.5 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya adalah aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke

dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan

operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipakai.
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Tabel 3.23 Saldo Aset Tetap Lainnya Komparasi 2024 Dan 2025

No. Uraian 2025 2024
1 g/learﬁ;,Bl\g:Q;?;trj;hReplika, Foto Dokumen, dan 600.000,00 600.000,00
Ternak Potong 30.735.000,00 30.735.000,00
Ternak Lainnya 541.550.000,00 | 541.550.000,00
Tanaman 16.540.000,00 16.540.000,00
589.425.000,00 | 589.425.000,00

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa selama tahun 2025 tidak terdapat penambahan

aset tetap lainnya.

3.5.2.6 Akumulasi Penyusutan

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan pengurang nilai aset tetap.

Tidak ada perubahan nilai pada akumulasi penyusutan tahun 2025. Nilai saldo

akhir per 31 Desember 2025 akumulasi penyusutan adalah sebesar
Rp. 51.555.236.741,53
Tabel 3.24 Akumulasi penyusutan komparasi 2025 dan 2024
Uraian 2025 2024
1 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (14.702.993.700,52) (12.453.268.733,87)

2 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan

(28.796.310.965,56)

(25.767.135.269,85)

Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan, dan Irigasi (8.055.932.075,45) (7.546.825.351,62)
4 Akumulasi Penyusutan Aset Tak Berwujud — Software 3.900.000,00 217.418.675,07
JUMLAH (51.555.236.741,53) (45.767.229.355,34)

Akumulasi penyusutan tahun 2025 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan

Mesin sebesar Rp. 14.702.993.700,52,

Akumulasi Penyusutan Gedung dan

Bangunan Rp. 28.796.310.965,56 dan Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan, dan

Irigasi Rp. 8.055.932.075,45
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3.5.3

Aset Lainnya

Tabel 3.25 Aset Lainnya Komparasi 2025 Dan 2024

NO Uraian 2025 2024
1 | Aset Tidak Berwujud 116.500.000,00 116.500.000,00
2 | Aset Lain-lain 1.553.726.551,00 1.951.645.199,20
3 Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (114.550.000,00) (110.650.000,00)
5 Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya (1.220.487.774,96) (1.608.774.368,00)
JUMLAH 335.188.776,04 348.720.831,20

penyusutan Aset lainnya yaitu Rp 1.220.487.774,96.

3.6

Aset Tak berwujud per tahun 2025 adalah Rp 116.500.000 dengan nilai
akumulasi Amortisasi sebesar Rp 114.550.000,00. Sedangkan nilai Aset lain-lain per
31 Desember 2025 berupa aset rusak berat senilai Rp 1.553.726.551,00 dan nilai

Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang Daerah.

Kewajiban terdiri dari kewajiban jangka pendek dan jangan panjang.Kewajiban

Jangka Pendek adalah suatu kewajiban Pemerintah Daerah yang diharapkan dibayar

(atau jatuh tempo) dalam waktu 12 (dua belas). Kewajiban jangka panjang adalah

semua kewajiban Pemerintah Daerah yang waktu jatuh temponya lebih dari 12 (dua

belas) bulan sejak tanggal pelaporan.

Tabel 3.26 Kewajiban Komparasi 2025 Dan 2024

NO Uraian 2025 2024

1 /lig;g Belanja Jasa Kantor-Jasa Penyelenggaraan 0 89.818.018,00
Utang Belanja Jasa Kantor-Tagihan Telepon 2.991.740,00 2.991.740,00
Utang Belanja Jasa Kantor-Tagihan Air 2.436.000,00 2.616.500,00
Utang Belanja Jasa Kantor-Tagihan Listrik 9.858.625,00 26.705.290,00
Utang Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi-Jasa
Konsultansi Perencanaan ArsitekturJasa Arsitektur

5 | Lainnya 0 5.563.973,00
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NO Uraian 2025 2024
Utang Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi-Jasa 0
Konsultansi Perencanaan Rekayasa- Jasa Desain
6 Rekayasa untuk Konstruksi Pondasi serta Struktur 83.991.500.00
Bangunan
i i i- 0
7 Utang Bela_nja Jasa Konsultar_15| Konstruksi-Jasa 385.080.019,00
Konsultansi Pengawasan Arsitektur
Utang Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi-Jasa 0
8 | Konsultansi Pengawasan Rekayasa-Jasa Pengawas 297.503.067,00
Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung
Utang Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan- 0
9 Bangunan Gedung-BangunanGedung Kantor 159.411.000,00
Utang Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan- 0
10 | Bangunan Gedung-BangunanGedung Tempat 101.230.500,00
Pertemuan
Utang Belanja Hibah Barang kepada Badan dan 18.947.450,00
11 | Lembaga Nirlaba, Sukarela BersifatSosial 12.873.011.929,90
Kemasyarakatan
. - O
12 UFang Belanja Bantuan S(_)s_lal Barang yang 187.245.000,00
Direncanakan kepada Individu
JUMLAH 34.233.815,00 14.269.168.536,90

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa utang jangka pendek sebesar
Rp. 15.286.365,00 dan pada tahun 2024 adalah sebesar Rp. 14.269.168.536,90.
Tahun 2025 utang belanja tersebut sudah dilaksanakan pelunasan sebesar nilai
tersebut. Utang dari belanja operasional termasuk belanja jasa listrik, air, dan
telepon, bibit tanamam, obat-obatan, penyelenggaraan acara. Dan yang paling besar

adalah belanja hibah.

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa utang jangka pendek sebesar
Rp. 14.269.168.536,90 dan pada tahun 2024 adalah sebesar Rp. 14.269.168.536,90.
Tahun 2025 utang belanja tersebut sudah dilaksanakan pelunasan sebesar nilai
tersebut.

Utang dari belanja operasional termasuk belanja jasa listrik, air, dan telepon, bibit
tanamam, obat-obatan, penyelenggaraan acara. Dan yang paling besar adalah belanja
hibah.
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Tahun 2025 terdapat kewajiban jangka pendek untuk belanja hibah jalan usaha tani
yang berasal dari rekening hibah barang kepada badan dan lembaga nirlaba, sukarela
bersifat sosial kemasyarakatan. Berupa sisa pembayaran 5% (uang jaminan
pemeliharaan) yang tidak terbayar pada akhir tahun 2025 dikarenakan administrasi
yang tidak lengkap ( asuransi uang jaminan pemeliharaaan belum selesai masih
proses pembuatan karena libur nasional sehingga tertunda) sebesar
Rp. 18.947.450,00.  Terdiri dari 2 (dua) paket pekerjaan masing-masing
Rp. 9.476.350,00 dan Rp. 9.471.100,00.

Dapat dilihat pada tabel berikut :

No. Nama Pekerjaan Nama CV Nilai Kontrak Jumlah Pencairan

Pekerjaan Pembuatan JUT

1 | Telaga Rt. 07 Desa Tandui | CV. SHOFADINA 189.527.000,00 9.476.350,00
Kec. Tapsel
Pembuatan JI. Tani RT.
2 | 002 RW. 001 Desa Labung | S LANDAS 189.422.000,00 9.471.100,00
. JAYA UTAMA
Kec. Tapin Tengah
JUMLAH 18.947.450,00

Tabel 27. Daftar yang tidak terbayar tahun 2025

Utang belanja barang jasa berupa tagihan listrik air dan telepon bulan Desember
2025 sebesar Rp. 15.286.365,00 untuk keperluan Kantor Dinas Pertanian, Kebun
Pertanian Terpadu, Puskeswan, Rumah Dinas Puskeswan, Rumah Potong Hewan,

dan Pos Inseminasi Buatan.

3.7 Ekuitas Dana

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara

aset dan kewajiban pemerintah pada tanggal laporan.

Ekuitas awal tahun 2025 sebesar Rp. 37.001.078.375,54. Laporan Operasional per
31 Desember 2025 adalah 35.784.097.954,11.
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Selama tahun 2025 terdapat Koreksi ekuitas sebesar 452.243.537,24 terdiri dari
penyusutan aset tetap dan pengembalian atas atas adana bergulir sapi dan terdapat
kewajiban untuk di Konsolidasikan sebesar 47.565.548.319,80 .
Sehingga ekuitas akhir pada tahun 2025 adalah sebesar Rp. 48.330.285.203,99

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini perubahan ekuitas tahun 2024 dan 2025

URAIAN 2025 2024
EKUITAS AWAL 37.001.078.375,54 | 21.177.925.946,43
SURPLUS/DEFISIT-LO

(35.784.097.954,11) | (64.152.300.327,71)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:
Koreksi Ekuitas (452.243537,24) | (3.429.170.956,18
KEWAJIBAN UNTUK
DIKONSOLIDASIKAN 47.505.548.319,80 | 83.404.623.713,00
EKUITAS AKHIR 48.330.285.203,99 | 37.001.078.375,54

Tabel 28. Ekuitas komparasi 2024 dan 2025

Semester II Tahun Anggaran 2025
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BAB IV

PENJELASAN ATAS INFORMASI — INFORMASI NON KEUANGAN
DINAS PERTANIAN

Dinas Pertanian Kabupaten Tapin dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Tapin Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Tapin yang diundangkan dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Tapin Tahun 2016. Dinas Pertanian Kabupaten Tapin memiliki 6 Bidang
yaitu Bidang Tanaman Pangan, Bidang Hortikultura, Bidang Prasarana dan Sarana
Pertanian, Bidang Penyuluh, Bidang Perkebunan, Bidang Peternakan dan Kesehatan
Hewan, serta 1 Sekretariat yang terbagi Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Sub

Bagian Perencanaan dan Sub Bagian Keuangan.

Nomor 09 tanggal 03 Oktober 2016 dan Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun
2017 tentang Tugas Pokok, Fungsi, dan Uraian Tugas Organisasi Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin tanggal 17 Oktober 2017 yang diundangkan dalam Berita Daerah
Kabupaten Tapin Tahun 2017 Nomor 22. Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten
Tapin Nomor 22 Tahun 2017 tersebut, disebutkan bahwa Dinas Pertanian
mempunyai  tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang pertanian.

Untuk penyelenggaraan tugas pokok tersebut Dinas Pertanian

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta penyuluhan
pertanian;

2. Penyusunan program penyuluhan pertanian;

3. Pengembangan prasarana pertanian;

4. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih tanaman,
benih/bibit ternak dan hijauan pakan ternak;

5. Pengawasan penggunaan sarana pertanian;
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6. Pembinaan produksi di bidang pertanian;

7. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit hewan;
8. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

9. Pelaksanaan penyuluhan pertanian;

10. Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

11. Pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

Komposisi ASN Dinas Pertanian Kabupaten Tapin berdasarkan pangkat/golongan

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Komposisi ASN Dinas Pertanian Kabupaten Tapin berdasarkan
Pangkat/Golongan 2025

No. Jumlah Pernsonil Pangkat/Golongan Eselon Jumlah Personil
(Orang) (Orang)

1 7 Pembina Tk. I (IV/b) I 1

1l 1

5 13 Pembina (1V/a) i 4

3 29 Penata Tingkat I (11I/d) m 1

v 3

4 6 Penata (III/c) IV 1

5 7 Penata Muda Tingkat ) )
(I11/b)

6 20 Penata Muda (IlI/a) ) )

7 2 Pengatur Muda Tk.I (II/b) ) )

8 2 Pembina Utama Muda ) )
(1v/c)

9 3 Pengatur (II/c) i )

10 4 Pengatur Muda TK. I (1I/b) ) )

11 2 Pengatur Muda (II/a) ) )

12 27 PPPK Penata Muda (IlI/a) ) )
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BAB V
PENUTUP

Demikian Catatan atas Laporan Keuangan Dinas Pertanian Kabupaten Tapin
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin Semester Il Tahun Anggaran 2025. Catatan atas Laporan Keuangan
tersebut disusun berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
22 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No.
13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Serta Peraturan
Bupati Tapin nomor 26 Tahun 2016 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Kabupaten Tapin.

Kami berharap penyampaian Catatan atas Laporan Keuangan ini dapat
berguna bagi spihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) serta memenuhi
prinsip-prinsip transportasi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan
fairness dalam pengelolaan keuangan daerah.

Rantau, 11 Mei 2026

Pembina (1V/a)
NIP. 19670825 200604 1 002
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POV AT RANDPAYWIR YAPTN

INSPEKTORAT
Y1 g ot P Peaus Mo e 22 Veauy
Bl dndlaths uupdn@hpnedl eony  Kells Vo UL A

BPRITA ACARA PREMPRIKSAAN KAS
(RENDAPARA PENGPAILARAN)

Padae hari inf Rubu wnppsl Tigs Pulih Suty bulen Decsrlber ey Das Ribw Duw Pululy Lima
diluleulean penutupun ke pada TIINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN,

Sesuni dengan Surnt Perintuh Tugus Inopdktur Kebuprten Tapin Nomov:
R00.1.11.17001 7/REG.PENUTUPAN KAS/WIL.IUXTI/INSP/2025 daw setelah memperlihatlean surat
bulti diri, kami melulculean penutupan Bulen Kas Umum Triovalan TV Tahun Anggaran 2025 sebagai

berilcut :
Jumlah Penerimaan 01 Januari s.d 31 Desember 2025 Rp 47.633.972.520,00
Jumlah Pengcluaran 01 Januari s.d 31 Desember 2025 Rp 47.633.972.520,00
Saldo Buku Rp -
Saldo Kas Terdiri dari :
Uang Tunai Rp -
Saldo Bank (menurut saldo rekening) Rp -
SPj GU Belum Masuk SIPANDA Rp -
SPj TU Belum Masuk SIPANDA Rp -
Panjar GU/TU Rp -
SP2D dalam Proscs Rp -
Jumlah Rp -
Perbedaan positif/negatif antara saldo kas dan buku Rp -

Penjelasan selisih: -

Bendahara Pengeluaran,

A riono SE. MM
NIP. 19880412 201903 1 005

Tim Pemeriksa,
Hj. Muliyana, S.Sos, M.A.

NIP. 19681215 198803 2 004 Eny Lupita Sari, SE, MM.
NIP. 19950616 201903 2 009
Maya Olfa Latief, S.E.
NIP. 19840606 201001 2 037 Enny Fitria Sari, SE. (@'
NIP. 19800714 200803 2 002 ......Meceverrirernnne.
Rinto Purnomo, SE, MM. )ﬂf‘
NIP. 19830516 201001 1 010 ......feveeeeecnecncnnne Isfandiar Haidie, S.Kom

NIP. 19850916 200604 1 003 }eldeovereeerrenninnnnnes

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN

INSPEKTORAT

JI. Brigjend. 1. Hasan Baseri No. 22 Rantau
Email: inskab.tapin@gmail.com Kode Pos: 71114

REGISTER PENUTUPAN KAS
(BENDAHARA PENGELUARAN)

Pada bari ini Rabu tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima dilakukan
penutupan kas pada DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN.

Jumlah Penerimaan 01 Januari s.d 31 Desember 2025 Rp  47.633.972.520,00
Jumlah Pengeluaran 01 Januari s.d 31 Desember 2025 Rp  47.633.972.520,00
Saldo Buku Rp -
Saldo Kas Terdiri dari :
1. Uang Tunai
a. Uang kertas Rp 100.000,00 x O Ilembar Rp -
b. Uang kertas Rp  50.00000 x O Ilembar Rp -
c. Uang kertas Rp  20.00000 x O Ilcmbar Rp -
d. Uang kertas Rp  10.000,00 x 0 Iembar Rp -
e. Uang kertas Rp 5.000,00 x 0 lembar Rp -
f. Uang kertas Rp 2.000,00 x O Ilembar Rp -
g. Uang kertas Rp 1.000,00 x 0 lembar Rp -
h. Uanglogam Rp 1.000,00 x 0 keping Rp =
i. Uanglogam Rp 500,00 x 0 keping Rp -
Rp -
2. Saldo Bank (menurut saldo rekening) Rp -
3. SPj GU Belum Masuk SIPANDA Rp -
4. SPj TU Belum Masuk SIPANDA Rp -
5. Panjar GU/TU Rp -
6. SP2D dalam Proses Rp -
Jumlah Rp -
Perbedaan positif/negatif antara saldo kas dan buku Rp s

Penjelasan selisih: -

Bendahara Pengeluaran,

s riono SE, MM
NIP. 19880412 201903 1 005

Tim Pemeriksa,
Hj. Muliyana, S.Sos, M.A.
NIP. 19681215 198803 2 004

Eny Lupita Sari, SE, MM.
NIP. 19950616 201903 2 009
Maya Olfa Latief, S.E.

NIP. 19840606 201001 2 037 Enny Fitria Sari, SE.

NIP. 19800714 200803 2 002

Rinto Pumomo, SE, MM.
NIP. 19830516 201001 1 010

Isfandiar Haidie, S.Kom
NIP. 19850916 200604 1 003

Dipindai dengan CamScanner

e


https://v3.camscanner.com/user/download

PENERIMAAN DAN PENGELUARAN
BENDAHARA PENGELUARAN

TRIWULAN IV TAHUN 2025
DINAS PERTANIAN

PENERIMAAN
No Uralan Nilal

1 [SP2D UP Rp 1.000.000.000
2 |SP2D GU Rp 6.997.672.971

3 |SP2DTU Rp -
4 |SP2DLS Rp 39.889.757.808
Jotal Penerimaan Rp 47.887.430.779
1 |Surat Setoran Sisa UP Rp 253.458.259

2 |Surat Setoran Sisa TU Rp -
Total Penerimaan Bersih Rp 47.633.972.520

PENGELUARAN
No Uraian Nilai

1 [SP2D GU Rp 6.997.672.971
2 |SP2D GU NIHIL Rp 746.541.741

3 [SP2D TU NIHIL Rp -
4 (SP2D LS Rp 39.889.757.808

5 |SPj GU Masuk SIPANDA Rp -

6 |SPj TU Masuk SIPANDA Rp -
Total Pengeluaran Rp 47.633.972.520

'do Bu Rp -

Saldo Kas Terdiri dari :

1 |Kas Tunai Rp -

2 |Pajak yang dipungut & belum disetorkan Rp -

3 |Saldo Bank Rp -

4 |SPj GU Belum Masuk SIPANDA Rp -

5 |[SPj TU Belum Masuk SIPANDA Rp -

6 |Panjar GU/TU Rp -

7 |SP2D dalam Proses Rp s

Saldo Kas Rp -

r Selisih Rp &

Tidak terdapat perbedaan antara saldo buku dan saldo kas.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN

DINAS PERTANIAN

& ‘::_ Jalan Jenderal Sudirman No. 12 Telp. (0517) 31595 Fax. (0517) 31595 Kode Pos 71111
(W ¥|| Gedung A : Sekretariat, Bidang Tanaman Pangan Hortikultura & Sarana Prasarana Pertanian

Gedung B : Bidang Penyuluhan, Perkebunan, Peternakan & Pokjafong
RANTAU

BERITA ACARA HASIL PERHITUNGAN FISIK PERSEDIAAN
(STOCK OPNAME)
Dinas Pertanian Kabupaten Tapin
Periode Semester II Tahun 2025
NO.540/ 001 / BASO/DIPERTA/2025

Pada hari ini, Rabu tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat, kami yang bertanda tangan di bawah
ini :

Nama : drh. Mohammad Triasmoro
NIP 1 19670825 200603 1 002
Jabatan : Kuasa Pengguna Barang/KPB

Dinas Pertanian Tanaman Kab. Tapin

Nama : Novi Handayani Hartanti,SP
NIP 119761108 200701 2 017
Jabatan : Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas Pertanian Kab. Tapin

Nama : Harnadi
NIP : 19770510 200701 1 019
Jabatan : Pembantu Pengurus Barang Pengguna Pada Dinas Pertanian

Menyatakan telah melakukan Perhitungan Fisik (Stock Opname) atas persediaan per 31 Desember 2025 yang berasal dari sumber
dana APBD sebagaimana tergambar dalam laporan Inventarisasi Barang/Persediaan (terlampir) Adapun total nilai Barang Persediaan
per Desember 2025 sebesar Rp. 136.137.000 ,-

Terdiri dari :
]Barang/Persediaan (a) Barang atau perlengkapan (suplies) yang digunakan dalam rangka kegiatan operasional pemerintah
No. Nama Persediaan S;r::aer Jumlah Harga Satuan Nilai Kondisi
Jumlah

z Barang/Persediaan (b) Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintah
. Rp. 3,260,000,-

No. Nama Persediaan Sgr::aer Jumlah Harga Satuan Nilai Kondisi
1. Insektisida APBD 20 liter 163.000 3.260.000 BAIK
2.

3

Jumlah 3.260.000
3. Barang/Persediaan (c) Bahan/perlengkapan yg digunakan dalam proses produksi Rp. 132.877.000 ,-
No. Nama Persediaan S;r:::r Jumlah Harga Satuan Nilai Kondisi
1. Fungisida APBD 26 kg 28.000 728.000 BAIK
2. [Herbisida APBD 200 |liter 199.272 39.854.400 BAIK
3. |Kapur Pertanian APBD 280 |kg 4.600 1.288.000 BAIK
4. |NPK APBD | 2500 kg 35.300 88.250.000 BAIK
5. [Pupuk Organik APBD 11 [liter 250.600 2.756.600 BAIK
6. - - - - - - -
7. - - - - - - -
8. - - - - - - -
9, - - - - - - -
10. - - - - - - -
11. - - - - - - -
12. - - - - - - -
13. - - - - - - -
14. - - - - - - -
15. - - - - - - -
Jumlah 132.877.000




4. Barang/Persediaan (d) Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat

No.

Nama Persediaan

Sumber
Dana

Jumlah

Harga Satuan

Kondisi

N

Jumlah

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Menyutujui :

Kasubag Umum & Kepegawaian

2

Novi Handayani Hartanti, SP
NIP. 19761108 200701 2 017

Pembantu Pengurus Barang Pengguna

Mengetahui :
Kuasa Pengguna Barang,

drh. Mohammad Triasmoro
NIP.1967 0825 200604 1 002

e

Harnadi
NIP. 19770510 200701 1 019
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BERITA ACARA SERAH TERIMA HIBAH BARANG MILIK NEGARA
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
C.Q. PROYEK PENGEMBANGAN DAN MANAJEMEN IRIGASI PARTISIPATIF
TERINTEGRASI (IPDMIP)
KEPADA DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN
BERUPA KELENGKAPAN PERALATAN TELECONFERENCE DALAM RANGKA
PENGUATAN SARANA PRASARANA INFORMASI DAN TEKNOLOGI (TIK)
DI KOSTRAWIL, KONSTRADA, DAN KOSTRATANI
TAHUN ANGGARAN 2022
NOMOR: B-29961/PL.130/1.2/10/2022

Pada hari ini, Senin tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober, tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua
(31-10-2022), yang bertanda tangan dibawah ini :

i. Zuroqi Mubarok, SE . Pejabat Pembuat Komitmen Proyek IPDMIP, Pusat
Penyuluhan Pertanian, Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian,
yang beralamat di Kantor Pusat Kementerian
Pertanian, Jalan Harsono RM No. 3, Ragunan,
Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian Kementerian Pertanian, selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

2. Ir. Aji Budicno, M.MA . Plt. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Tapin, yang
beralamat di Rantau Kiwa, Tapin Utara, Kabupaten
Tapin, Kalimantan Selatan 71114, dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama Dinas Pertanian
Kabupaten Tapin, selanjutnya disebut sebagai

PIHAK KEDUA.

Berdasarkan Naskah Perjaniian Hibah Nomor B-29960/PL.130/1.1/10/2022 tanggal 31 Oktober 2022
antara Kementerian Pertanian/Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
dengan Dinas Pertanian Kabupaten Tapin, kedua belah pihak sepakat untuk memberi hibah dan
menerima hibah Barang Milik Negara yang berasal dari DIPA Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian Tahun Anggaran 2022, MAK 526 Belanja Peralatan dan Mesin Untuk
Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda.

Pasal 1

PIHAK PERTAMA telah menyerahkan Barang Milik Negara dalam kondisi baru, baik dan lengkap kepada
PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA telah menerima dari PIHAK PERTAMA penyerahan Barang Milik Negara
berasal dari pengadaan DIPA Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian,
yang menggunakan belanja MAK 526, yang sejak awal pengadaannya akan dihibahkan kepada
masyarakat/Pemda.



Pasal 2

Dengan penyerahan barang sebagaimana dimaksud pada Pasal 1, maka terhitung sejak ditandatanganinya
RBerita Acara Serah Terima ini, Barang Milik Negara beralih status kepemilikan menjadi Barang Milik Daerah
Dinas Pertanian Kabupaten Tapin, Penatausahaan, Penggunaan dan pPemeliharaan serta pengamanan
barang selanjutnya beralih kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 3

Dengan penyerahan barang sebagaimana dimaksud pada pasal 1 di atas, PIHAK KEDUA mencatat hibah
barang tersebut pada Buku Barang Milik Daerah Dinas Pertanian Kabupaten Tapin, PIHAK PERTAMA
menghapus pencatatan barang pada Buku Persediaan pada Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang
(UAPPB) Eselon I Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, Kementerian Pertanian setelah
diterbitkannya Surat Keputusan Penghapusan BMN oleh Menteri Pertanian. Selanjutnya Berita Acara Serah
Terima ini akan dipergunakan sebagai lampiran usulan kepada Menteri Pertanian selaku Pengguna Barang,
untuk diterbitkan Surat Keputusan penghapusan Barang Milik Negara yang telah dihibahkan.

Pasal 4

Barang Milik Negara yang diserahterimakan sebagaimana dimaksud pada pasal 1 di atas, adalah 77 (Tujuh
Puluh Tujuh) unit peralatan dan mesin dengan nilai sebesar Rp. 329.474.681,00 (Tiga Ratus Dua
Puluh Sembilan Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Enam Ratus Delapan Puluh Satu
Rupiah), dengan rincian:

S —
No. li Nama Barang Qty . Horga {Rg? Kondisi j%
g Satuan Jumlah ‘ !
1 | Cable - HDMI 1.4 - 5M (M-M) 5 unit 764.816 3.824.080 | Baik 1
2 | Splitter - HDMI 2-Port 4K | 5unit 1.953.596 ; 9.767.980 |
3 | UPS - Easy Back, 700VA, AVR 5 unit 1.567.054 7.835.270 (
\ 4 | Speaker - MW 406 Universal 5 unit 4.323.166 21.615.830 [ Baik ‘
5 | Webcam Logitech C930e 5 unit 1.894.366 9.471.830 | Baik
1 Mic Wireless PR 700W 5unit | 4.263.281 21.316.405 | Baik
7 | LCD Projector Epson EB-EO1 5 unit 5.614.629 28.073.145 ! Baik 1
5 unit 4.287.530 21.437.650 Baik
5 unit 7.938.337 39.691.685 Bak
l 10 | HDMI Splitter 2 unit 1.711.810 3.423.620 Baik
11 [ 5M HDMI 1.4 Cable (M-M) 2 unit 548.180 1.096.360 Baik
12 | Webcam Logitech C930e 2 unit 1.781.810 3.563.620 Baik
13 | Televisi Samsung 43" 2 unit 4,453.630 8.907.260 Baik
| 14 \ Wireless Microphone System 1 2unit 2.850.943 5.701.886 | Baik
ii‘__S-J, Multimedia Sound Speaker 2 unit ,f2,3?5.013® 4.750.000 | Baik i
i Portable Sound Speaker 2 unit 2.965.000 5.930.000 Eaik_—_i.
17 | PC AIO Lenovo V50a 23.8 inch 7 unit 16.500.000 115.500.000 Baik
| Modem Mifi Huawei E5576 4G 7 unit 737.000 5.158.000 -
| 18 Baik
] {TE
19 | Proyektor Maxell MC-EX303E 2 unit 5.302.720 10.605.440 Baik
%‘igi UPS EATON 5V650 2unit 901.810 1.803.620 Baik
| Jumlah 77 Unit |  329.474.681 |

o



Demikian Berita Acara Serah Terima Hibah ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak pada har
dan tanggal tersebut di atas untuk dapat dipergunakan dengan semestinya.

Liga Z ALY BSTEFREI A
EHVTD Tl R

U ZeoAfi Budiono, M.MA
NIP . 196801212000031004
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PEMERINTAH KABUPATEN TAPIN

SEKRETARIAT DAERAH

JI. Datu Nuraya RT.01 Kel. Rangda Malingkung Kawasan Rantau Baru Kec. Tapin Utara
RANTAU

Kode Pos 71114

KEPUTUSAN PENGELOLA BARANG
NOMOR : 000.2.4/26/BKAD/SK/2025
TENTANG

PENGHAPUSAN BARANG MILIK DAERAH DARI DAFTAR BARANG
PENGGUNA BARANG / KUASA PENGGUNA BARANG
DINAS PERTANIAN KABUPATEN TAPIN

PENGELOLA BARANG,

Menimbang : a. Bahwa berdasarkan Surat Persetujuan Bupati Tapin Nomor :
000.2.4/53/BKAD-PBMD/PEM/2025 tanggal 20 Oktober
2025, tentang Persetujuan Pemusnahan Barang Milik Daerah
pada Dinas Pertanian Kabupaten Tapin sebagaimana
tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini, kemudian
telah dilakukan Proses Pemusnahan oleh Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten Tapin sesuai dengan Berita Acara
Pemusnahan Nomor : 500.6/209/BMD/DIPERTA/2025
tanggal 19 November 2025.

b. Bahwa dalam rangka menghapus barang dari daftar barang
Pengguna/Kuasa Pengguna Barang Dinas Pertanian
dikarenakan alasan Peralatan dan Mesin tersebut dalam
kondisi rusak berat, tidak dipergunakan lagi dan telah
dimusnahkan.

c. Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan b, perlu dibuatkan Keputusan Pengelola Barang.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan
Daerah Tingkat II Tabalong dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2756);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);




Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 28 tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6523),

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 7 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 350);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 09 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Tapin (Lembaran Daerah Kabupaten Tapin Tahun
2016 Nomor 09), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tapin Nomor 10 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Daerah Kabupaten Tapin Nomor 09 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Tapin (Lembaran Daerah Kabupaten Tapin Tahun
2019 Nomor 10);

Peraturan Bupati Tapin Nomor 25 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tapin (Berita Daerah
Kabupaten Tapin Tahun 2016 Nomor 25), sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Bupati Tapin
Nomor 15 Tahun 2022 tentang Perubahan Keempat Atas
Peraturan Bupati Tapin Nomor 25 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tapin (Berita Daerah
Kabupaten Tapin Tahun 2022 Nomor 15).



Menetapkan

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN PENGELOLA BARANG TENTANG PENGHAPUSAN
BARANG MILIK DAERAH DARI DAFTAR BARANG
PENGGUNA/KUASA PENGGUNA BARANG DINAS PERTANIAN.

Penetapan Penghapusan Barang Milik Daerah dari Daftar
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang Dinas Pertanian
sebagaimana dimaksud pada DIKTUM KESATU dilaksanakan
karena alasan Barang Milik Daerah tersebut telah
dimusnahkan, dan membebaskan Pengguna Barang/Kuasa
Pengguna Barang Dinas Pertanian dari tanggung jawab
administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam
penguasaan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang Dinas
Pertanian.

Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang Dinas Pertanian
untuk melakukan Penghapusan dari Daftar Barang
Pengguna/Kuasa Pengguna Barang Dinas Pertanian.

Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang Dinas Pertanian
melaporkan hasil pelaksanaan Penghapusan.

Keputusan Sekretaris Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Rantau
pada tanggal 31 Desember 2025

DRI, S.H., M.H.
2 200501 1 013

Tembusan Keputusan disampaikan kepada Yth :
1. Bupati Tapin di Rantau;

2. Wakil Bupati Tapin di Rantau;

3. Inspektur Kabupaten Tapin di Rantau;

4. Yang bersangkutan.
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